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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuntikan hormon 
prostaglandin dengan merek dagang Lutalyse dan Estron terhadap respon berahi 
induk  sapi Bali.  Penelitian merupakan penelitian eksperimental yang 
menggunakan  2 kelompok induk sapi Bali  masing-masing 10 ekor, setiap 
kelompok mendapat perlakuan penyuntikan hormon prostaglandin dengan merek 
dagang Lutalyse dan Estron. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah 
persentase induk yang berahi dan  intensitas berahi setelah penyuntikan   Sapi 
penelitian berasal dari peternakan rakyat yang dipelihara di padang 
penggembalaan,. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  yang 
terdiri atas 2  perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 10 ulangan 
dengan perlakuan membandingkan hormon Prostaglandin merek dagang Lutalyse 
dan Estron  terhadap respon berahi 2 kelompok indukan sapi Bali. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa Persentase berahi pada Prostaglandin merek dagang 
Lutalyst jumlah yang berahi sebanyak 9 ekor (90%) dan tidak berahi yaitu 1 ekor 
(10%) sedangkan data perlakuan 2 persentase berahi Hormon Prostaglandin merek 
dagang Estron jumlah yang berahi sebanyak 7 ekor (70%) dan tidak berahi yaitu 3 
ekor (3%). Intensitas berahi pada Prostaglandin merek dagang Lutalyse dan Estron 
memperlihatkan gejala-gejala berahi pada skor 3 dan 4  dengan intensitas tertinggi 
pada perlakuan pemberian Prostaglandin Lutalyse. 
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This study aims to determine the effectiveness of injecting prostaglandin 
hormones with the brand names Lulalyse and Estron on the heat response of Bali 
cows. This research is an experimental study using 2 groups of Bali cows, 10 each. 
Each group is treated with injections of prostaglandin hormones with the 
trademarks Lulalyse and Estron. The parameters measured in this study were the 
percentage of cows in heat, the intensity of heat, signs of heat and the time of 
appearance of heat after injection. Research cows came from public farms that were 
extensively reared, grazed in the morning and in the evening were collected to be 
put in a cage. This study used a quantitative type of research consisting of 2 
treatments and each treatment consisting of 10 replications with the treatment 
comparing the prostaglandin hormones Lutalyse and Estron to the sexual response 
of 2 groups of Bali cows. The results showed that the percentage of heat in the 
prostaglandin trademark Lutalyst was 9 (90%) in heat and 1 (10%) in heat, while 
the treatment data was 2, the percentage of heatiness for prostaglandin, the Estron 
trademark, was 7 (70). %) and not in heat, namely 3 heads (3%). The intensity of 
lust on prostaglandins Lutalyse and Estron brands showed symptoms of heatstroke 
at scores 3 and 4 with the highest intensity in the treatment of Prostaglandin 
Lutalyse. 








A. Latar Belakang 
Pembangunan peternakan di Indonesia tidak lepas dari potensi sumber daya 
alam dan sumber daya manusia (SDM) pengelolanya. Kemajuan sektor peternakan 
di Indonesia memerlukan SDM unggul dibidangnya, upaya peningkatan populasi 
sapi sebelumnya telah dimulai dengan program Gertak Berahi dan Inseminasi 
Buatan (GBIB). Sejak program GBIB dilaksanakan pada 2012, populasi sapi di 
Indonesia hanya tumbuh 1,04% per tahun sepanjang 2012-2014. Tahun 2012, 
populasi sapi nasional tercatat 18,03 juta ekor, lalu pada 2013 anjlok menjadi 14,2 
juta ekor, dan pada 2014 naik lagi menjadi 16,56 juta ekor. 
Pemerintah pada akhir tahun 2016 ini telah mencanangkan program Upaya 
khusus Sapi Induk Wajib Bunting (UPSUS SIWAB) dengan menggunakan 
teknologi reproduksi IB. Pada program ini didukung dengan Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 48/Permentan/PK. 210/10/2016 tentang 
Upaya Khusus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting 
(Kementerian Pertanian 2016). Pada program ini, penerapan teknologi Inseminasi 
Buatan (IB sangat besar peranannya dalam meningkatkan tingkat kelahiran sapi  
milik peternakan rakyat. Melalui teknologi ini peternak dapat memiliki ternak yang 
berkualitas tanpa harus memiliki pejantan unggul (Salisbury dkk, 1978).  Untuk 
memenuhi konsumsi daging per kapita yang kian meningkat dari tahun ke tahun, 
Kementerian Pertanian meluncurkan Program Sikomandan pada awal 2020. 
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Sikomandan atau Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri merupakan program 
lanjutan dari Upaya Khusus Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (Upsus 
Siwab). Saat peluncuran Program Sikomandan, Menteri Petanian Syahrul Yasin 
Limpo mengatakan konsumsi daging masyarakat akan mencapai 700 ribu ton per 
tahun. Sedangkan kemampuan produksi Indonesia hanya 300 ribu ton per tahun. 
Oleh karenanya, Syahrul Yasin Limpo optimistis Program Sikomandan menjadi 
titik terang agar kebutuhan akan konsumsi daging terpenuhi tanpa perlu impor dari 
negara lain. Program Sikomandan bertujuan meningkatkan populasi dan produksi 
sapi juga kerbau secara berkelanjutan dengan cara Inseminasi Buatan (IB). 
Harapannya, kelahiran  sapi dan kerbau meningkat tiap tahun, sehingga populasi 
sapi dan kerbau terus bertambah.Jumlah populasi kumulatif sapi dan kerbau 
cenderung fluktuatif sejak 2017, ketika periode pertama Program Upsus Siwab 
dijalankan. Tahun lalu, angka sementara menunjukkan populasi sapi dan kerbau 
meningkat menjadi 18,82 juta ekor. Tahun 2020 ini, saat Program Sikomandan 
diluncurkan, diproyeksikan populasinya kian membesar menjadi 20 juta ekor. 
Namun penerapan teknologi IB dalam program UPSUS SIWAB dan 
SIKOMANDAN masih memiliki kendala berupa tingkat keberhasilan termasuk 
tingkat fertilitasnya masih cukup rendah) oleh karena itu  pelaksanaan program IB 
harus ditingkatkan tekniknya yaitu dengan penerapan teknologi sinkronisasi berahi 
(Sonjaya dkk, 2019). 
Pada penerapan teknik sinkronisasi berahi agar ternak betina dapat 
diinseminasi pada waktu yang telah dipastikan bersamaan atau hampir bersamaan, 
biasa dilaksanakan baik pada sapi perah maupun pada sapi potong. Sinkronisasi 
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berahi bertujuan mengatur waktu IB sesuai ketersediaan waktu dan tenaga 
inseminator, karena memungkinkan terjadinya berahi dan pelayanan IB pada waktu 
yang sama atau hampir bersamaan, bahkan dalam suatu daerah yang memiliki 
ketersediaan pakan yang berlangsung musiman, teknik ini dapat mengatur waktu 
beranak sesuai ketersediaan pakan (Kune dan Nurcholida, 2007). 
Deteksi estrus merupakan salah satu faktor kegiatan yang penting dalam 
menentukan keberhasilan program Inseminasi Buatan. Pada saat berahi, kondisi 
induk sapi memungkinkan untuk terjadi perkawinan dan pembuahan, yang dicirikan 
oleh  serviks membuka, adanya lendir di dalam organ reproduksi  betina dan 
terjadinya ovulasi. Kurangnya pemahaman atau kesalahan dalam mendeteksi estrus 
akan menimbulkan kesulitan, bahkan kegagalan dalam melakukan perkawinan. 
Estrus yang serentak ataupun estrus yang hampir bersamaan pada sejumlah ternak 
betina akan memudahkan proses perkawinan, sehingga menjadi lebih efektif dan 
efisien (tenaga dan biaya) (Hartono dan Santosa, 2011).  
Allah telah membentangkan bumi yang sangat luas beserta tumbuh-
tumbuhan, laut dan seluruh ekosistem yang ada di dalamnya. Gunung-gunung, batu, 
air dan udara, semua itu merupakan sumber daya alam. Bumi dan semua yang ada 
di dalamnya diciptakan Allah untuk manusia, baik yang di langit dan bumi, daratan 
dan lautan serta sungai-sungai, matahari dan bulan, malam dan siang, tanaman dan 
buah-buahan, binatang melata dan binatang ternak  
Berdasarkan konsep pemberdayaan peternak yang ada dalam Islam, bahwa 
menjaga dan memelihara hewan ternak merupakan kewajiban setiap umat muslim. 
Begitu pentingnya peternakan di mata islam karena sebagian besar para nabi adalah 
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peternak. Sehingga tidak ada alasan bagi manusia tidak mencintai dunia peternakan 
sebab di dalam al-Qur‟an terdapat surat yang diberi nama dengan nama 
hewan/ternak. Contoh nama surat tersebut adalah Al-Baqarah (sapi betina) Al-
An‟am (binatang ternak), An-Nahl (lebah), An-Naml (semut), Al-Fill (Gajah), dan 
beberapa ayat Al-Qur‟an yang menyebutkan nama-nama hewan ternak. Melihat hal 
tersebut, patut bagi umat muslim untuk menjadi bahan renungan. Berikut ini adalah 
ayat tentang pemanfaatan ternak untuk kesejahteraan manusia. 
Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16:5 
ِ ٌَ ْٕ َُْٓاِتَأُْكهُ ِي َٔ َيَُافُِغِ َّٔ ََْؼاَوَِخهَقََٓاِنَُكْىِفِْيَٓاِِدْفٌءِ اْْلَ َٔ٥ِ
Terjemahnya: 
Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. 
(Kementerian Agama RI, 2020) 
 
 (Dan binatang ternak) yakni unta, sapi dan kambing. Lafal al-an`am dibaca 
nashab karena dinashabkan oleh fi`il yang diperkirakan keberadaannya lalu fi`il 
tersebut ditafsirkan atau dijelaskan oleh lafal berikut ini, yaitu: (Dia telah 
menciptakannya untuk kalian) sebagian dari manusia (padanya ada kehangatan) 
yaitu bulu dan kulitnya dapat dibuat pakaian dan selimut untuk penghangat tubuh 
kalian (dan berbagai manfaat) yaitu dari anak-anaknya, air susunya dan dapat 
dijadikan sebagai kendaraan (dan sebagiannya kalian makan) zharaf didahulukan 
karena untuk tujuan fashilah (Tafsir Jalalain). 
 
Sapi dipelihara terutama untuk dimanfaatkan susu dan dagingnya sebagai 
pangan manusia. Hasil sampingan, seperti kulit, jeroan, tanduk, dan kotorannya 
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juga dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia. Di sejumlah tempat, sapi 
juga dipakai sebagai penggerak alat transportasi, pengolahan lahan tanam (bajak), 
dan alat industri lain (seperti peremas tebu). Karena banyak kegunaan ini, sapi telah 
menjadi bagian dari berbagai kebudayaan manusia sejak lama. 
Bagi peternak perlu mengamalkan ilmu atau keterampilan baru yang 
berguna untuk kesejahteraannya di dunia. Ilmu peternakan baru yang patut untuk 
dipelajari adalah ilmu tentang pembuatan pakan, kesehatan ternak, dan manajemen 
reproduksi pada ternak. Dengan ilmu tersebut maka peternak dapat 
mengembangkan peternakan dengan baik sehingga menjadikan peternak sapi 
potong mandiri. Oleh sebab itu, setiap peternak harus menyadari betapa pentingnya 
ilmu baru guna kesejahteraan peternak sapi. 
Dalam Al-Qur‟an manusia berperan sebagai kholifah dimana manusia 
mempunyai tanggung jawab yang berat untuk menjaga keberlangsungan ekosistem. 
Pada pandangan etika kekhalifahan, tidak di benarkan seseorang memetik bunga 
sebelum mekar karena ini mengakibatkan makhluk tersebut tidak mencapai tujuan 
penciptaanya. Darisisi Islam memperkenalkan apa yang dinamakan “persaudaraan 
semakhluk”.Sebagai khalifah manusia harus mampu bersikap bijak dalam segala 
permasalahan, baik yang menyangkut permasalahan manusia itu sendiri ataupun 
permasalahan tentang lingkungan. Pada permasalahan lingkungan Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa menjaga dan melestarikanya. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an  
Allah swt berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-A‟araf/7:56 
َْلِ أَِ ْٔ ُِِاِْصََلِحَٓاِبَْؼدَِِاْْلَْزضِِِفِىِتُْفِسُد ْٕ اْدُػ فًأَِ ْٕ ًؼاِ َِخ ًَ طَ ٌََِِّّٔ تَِِاِ ًَ َِِِزْح




 “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (Kementerian Agama RI, 2020)” 
 
(Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi) dengan 
melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat (sesudah Allah 
memperbaikinya) dengan cara mengutus rasul-rasul (dan berdoa lah kepadanya 
dengan rasa takut) terhadap siksaan-Nya (dan dengan penuh harap) terhadap 
rahmat-Nya. (Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik) yakni orang-orang yang taat (tafsir Jalalayn) sedangkan pada Tafsir 
Quraish Shihab mengemukakan bahwa Jangan kalian membuat kerusakan di muka 
bumi yang telah dibuat baik dengan menebar kemaksiatan, kezaliman dan 
permusuhan. Berdoalah kepadanya dengan rasa takut akan siksa-Nya dan berharap 
pahala- Nya. Kasih sayang Allah sangat dekat kepada setiap orang yang berbuat 
baik, dan pasti terlaksana. 
Hasbi berpandangan bahwa membuat kerusakan di bumi, meliputi usaha 
memusnakan manusia dengan pembunuhan dan penganiayaan, usaha merusak harta 
dengan mencuri dan merampas, merusak agama dengan kufur dan melakukan 
maksiat, serta merusak akal dengan minuman yang memabukan. Sedangkan Hamka 
tentang ayat diatas berpandangan bahwa manusia telah banyak membawa kemajuan 
dalam bidang kehidupan. Perbaikan pada pabrik, perbaikan pada lalu lintas dunia, 
perbaikan pada hidup yang lebih mewah, tapi sangat sedikit pada ikhtiar perbaikan 
pada jiwa manusia, sehingga kian lama dimuka bumi ini rasa permusuhan dan 
dendam lah yang tumbuh dimana-mana diantara bangsa-bangsa itu. Maka seorang 
muslim yang sadar akan agamanya mempunyai kewajiban supaya jangan 
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menambah kerusakan yang telah rusak, melainkan memelihara menyelesaikan yang 
telah ada, jangan di rusak lagi, dan berusaha membuat yang lebih baik dan selesai. 
Proses sinkronisasi berahi pada ternak sapi biasanya menggunakan hormon 
berbasis zat  aktif Prostaglandin dengan merek dagang yang berbeda, sehingga 
efektivitas hasilnya berbeda.  Oleh karena itu dilakukan penelitian yang berjudul 
respon berahi sapi bali terhadap penyuntikan sinkronisasi hormon prostaglandin  
dengan merek dagang yang berbeda. 
B. Rumusan Masalah 
 Prinsip induksi  hormon Prostaglandin adalah melisiskan  corpus luteum 
(CL)  yang masih aktif , sehingga produk CL, yaitu  hormon progesteron turun  dan 
hambatan negatif  terhadap hipotalamus dan hipofisa anterior tidak ada akhirnya 
hormon gonadotropin  disekresikan dan merangsang pertumbuhan folikel  serta 
terjadinya berahi.  Efektifitas terjadinya berahi  dipengaruhi oleh karakteristik 
hormon prostaglandin yang dibuat perusahaan yang berbeda .  Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengetahui perbandingan hormon 
prostaglandin dengan merek dagang Lutalyse dan Estron  terhadap respon berahi 




Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
penyuntikan hormon prostaglandin dengan merek dagang Lutalyse dan Estron  
terhadap respon berahi sapi bali. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya, sebagai bukti ilmiah yang menjelaskan 
tentang perbandingan hormon prostaglandin dengan merek dagang Lutalyse dan 






A. Kajian Integrasi 
Kehadiran agama Islam yang dibawakan oleh Nabi Muhammad saw 
telah dapat menjamin kehidupan umat manusia sejahtera lahir dan batin. Manusia 
pasti akan merasa tidak lengkap kehidupannya bila di sekitarnya tak ada mahluk 
yang bernama hewan. Kita tidak pernah bayangkan, betapa sepinya hidup kita 
kalau tak ada bunyi kokok ayam di pagi hari, kicauan burung di sore hari. Hewan 
diciptakan Allah swt sebagai pelengkap kehidupan manusia, demi kepentingan 
Allah swt memberikan rahmat untuk hamba-Nya, seluruh alam dan isinya. 
“Sesungguhnya Allah swt, memiliki 100 macam rahmat (kebaikan) yang akan 
diturunkan satu rahmat dari pada-Nya di antara jin, manusia, binatang-binatang 
dan harimau. Dengan rahmat itulah mereka berkasih sayang dan saling mencintai, 
dan dengan rahmat itu pulalah binatang buas menyayangi anaknya. Dan Allah 
akan mengakhirkan rahmat-Nya itu yang masih sebanyak 99 macam lagi untuk 
diberikan rahmat itu kepada hamba-Nya pada hari kiamat (HR-Bukhari Muslim)”. 
Dalam beberapa penjelasan baik pandangan secara umum (KBBI) 
maupun pandangan dari para mufasir yang dinamakan lingkungan hanyalah 
segala sesuatu yang mempunyai hubungan timbal balik dengan manusia. 
Sedangkan manusia mempunyai keterbatasan untuk mengetahui apa-apa saja yang 
mempunyai hubungan timbal balik/bermanfaat terhadap dirinya. Dan hal ini 
tentunya akan memunculkan pandangan bahwa jika manusia tidak mengetahui 
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hubungan timbal balik/manfaat sesuatu terhadap dirinya maka manusia tidak 
menganggap itu sebagai lingkungan. Dari pandangan ini manusia akan cenderung 
merasa boleh mengeksploitasinya secara berlebihan/merusaknya. Bahkan yang 
mereka anggap mempunyai hubungan timbal balik juga akan terancam dirusak 
jika kita menggunakan sudut pandang bahwa semua itu diciptakan untuk 
kepentingan manusia. Dari pandangan-pandangan para mufasir maka kita 
mengetahui bagaimana peran manusia yang seharusnya menjaga alam, akan tetapi 
mereka malah merusaknya. Kerusakan yang di timbulkan berjalan terus menerus, 
dan sampai sekarang belum ada tindakan untuk menghentikan eksploitasi 
terhadap alam. 
Alam merupakan tempat dimana manusia tinggal, hidup dan 
berkembang biak. Hubungan alam dan manusia pun saling terkait. Hubungan 
keterkaitan ini dalam istilah ilmu biologi disebut simbiosis mutualisme. Dari alam 
manusia mendapatkan penghidupan. Tanpa dukungan dari alam, kelangsungan 
hidup manusia dan makhluk lainnya terancam, buktinya, berapa banyak korban 
yang ditelan oleh bencana alam seperti banjir, tanah longsor, asap tebal, tsunami, 
lumpur lapindo dan lain sebagainya. Karena itulah manusia memiliki peranan 
penting dalam hal ini (menjaga dan melestarikan alam), tidak untuk mencari 
kesenangan semata dengan cara merusak alam dan mengeksploitasi bumi habis-
habisan dengan tanpa menghiraukan akibat selanjutnya Lingkungan merupakan 
bagian dari integritas kehidupan manusia. Sehingga lingkungan harus dipandang 
sebagai salah satu komponen ekosistem yang memiliki nilai untuk dihormati, 
dihargai, dan tidak disakiti, lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya sendiri. 
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Integritas ini menyebabkan setiap perilaku manusia dapat berpengaruh terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Perilaku positif dapat menyebabkan lingkungan tetap 
lestari dan perilaku negatif dapat menyebabkan lingkungan menjadi rusak. 
Integritas ini pula yang menyebabkan manusia memiliki tanggung jawab untuk 
berperilaku baik dengan kehidupan di sekitarnya. Kerusakan alam diakibatkan 
dari sudut pandang manusia yang antroposentris, memandang bahwa manusia 
adalah pusat dari alam semesta. Sehingga alam dipandang sebagai objek yang 
dapat dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia. 
Keberadaan hewan di alam mempunyai 3 fungsi utama: 
1. Sebagai hewan ternak, yaitu apabila hewan telah didomestikasi dan dapat 
dibudidayakan untuk diambil hasil dari pemeliharaan tersebut. Misalnya untuk 
memperoleh daging, susu atau telur. Misalnya untuk jenis sapi pedaging atau juga 
disebut sapi potong maka tujuan pemeliharaannya utamanya untuk diambil 
dagingnya. Sapi perah dipelihara khususnya untuk mendapatkan susunya. 
Sementara untuk jenis unggas, tujuannya ada yang untuk mendapatkan dagingnya 
dan yang lainnya untuk mendapatkan telurnya. Mengenai hal ini telah diterangkan 
dalam Al-Quran Asy-syu‟ara/26: 133 
ُكىِْ ََْؼاوٍِِاََيدَّ َ ٍَِ ِبِا بَُِْي َِّٔ٣١١ِ
Terjemahnya: 
    “Dia (Allah) telah menganugerahkan kepadamu hewan ternak dan 
anak-anak (Kementerian Agama RI, 2020)” 
 
 
Tafsir An-Nafahat Al-Makkiyah  oleh Syaikh Muhammad bin Shalih asy-
Syawi Yaitu unta, sapi dan kambing. Yakni Dia memperbanyak harta dan 
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keturunan kamu. Nabi Hud „alaihis salam mengingatkan mereka nikmat-nikmat-
Nya, dan selanjutnya mengingatkan mereka terhadap azab Allah „Azza wa Jalla. 
2. Sebagai hewan kesayangan, yaitu apabila tujuan hewan tersebut dipelihara 
adalah untuk mendapatkan kebahagiaan lain karena menjadi teman, menikmati 
keindahan tubuhnya, menikmati suaranya, menikmati kecerdasannya untuk hal-
hal tertentu dan sebagainya. Biasanya hewan kesayangan tidak bisa dinilai dengan 
materi oleh pemiliknya. Contoh dari hewan kesayangan biasanya adalah kucing, 
anjing, burung piaraan, dan jenis hewan lainnya. 
3. Sebagai hewan liar, yaitu hewan-hewan yang dikategorikan hewan yang 
masih bebas di alam, hewan ini lebih berfungsi sebagai penyeimbang alam mi 
kelestarian ekosistem. 
4. Sebagai penyedia Jasa, meski hal ini sudah jarang dilakukan tetapi tetap 
perlu diperhitungkan misalnya masih ada yang sampai saat ini menggunakan 
hewan sebagai alat pengangkut barang, demikian juga sebagai hewan tunggangan, 
atau penarik pedati. 
 Kepentingan yang paling utama dari hewan adalah sebagai penyedia 
pangan asal hewan sebagai sumber protein untuk kehidupan yang lebih sehat. Kita 
ingin mendapatkan pangan dari hewan tersebut berdasar asas manfaat. Artinya 
hewan sebagai sumber daging, susu atau telur yang kita inginkan adalah 
kandungan gizi didalamnya, biasa disebut produk pangan yang ASUH (Aman, 
Sehat, Utuh dan Halal). Aman dalam artian tidak berbahaya terhadap kesehatan 
Sehat artinya mempunyai kandungan gizi Menurut as-Shobuni (2000), kata al-
An‟am menunjukkan bahwa hewan tersebut diciptakan oleh Allah swt semata-
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mata untuk kemaslahatan manusia seperti unta, sapi, dan kambing. Sedangkan 
kata Manafiu menjelaskan bahwa pada hewan tersebut mengandung banyak 
manfaat salah satu diantaranya bermanfaat untuk anak keturunan adam, sebagai 
tunggangan, susu dan dagingnya dapat dimakan. 
Sayyid Quthb (2003), berpendapat bahwa binatang ternak yang dulu 
pernah hidup dan dikenal di Jazirah Arab adalah unta, sapi, domba, dan kambing. 
Pada binatang ternak terdapat yang menghangatkan (bulu) dari jenis kulit, wol, 
kapas, dan rambut. Semua ini banyak sekali manfaatnya, begitu pula yang 
terdapat pada susu, daging, dan lain sebagainya. Dari situlah kita makan 
dagingnya, susunya, dan minyaknya. 
Allah swt memberikan anugerah kepada hamba-Nya dengan apa yang 
diciptakan untuk mereka, berupa binatang-binatang ternak, yaitu unta, sapi dan 
domba. Dan Allah swt menjadikan pula untuk mereka kemaslahatan dan 
kemanfaatan yang terdapat pada binatang-binatang itu, dapat minum susunya dan 
makan anak-anak binatang tersebut (Katsir, 2004). 
Allah swt telah menjelaskan berbagai manfaat hewan ternak salah 
satunya sapi yang dijadikan objek dalam penelitian ini, manusia sebagai 
hambanya yang telah diberi anugerah tersebut harus menjaga, memelihara dan 
membantu keberlangsungan reproduksi binatang ternak tersebut agar binatang 
ternak yang dimaksud tetap dapat dimanfaatkan oleh keturunannya. Oleh karena 
itu dibutuhkanlah ilmu dan wawasan yang baik demi ketidak punahan binatang 
ternak, akan tetapi kenyataan yang ada di masyarakat, para peternak sering 
mengalami kegagalan bunting yang mengakibatkan rendahnya efisiensi 
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reproduksi sapi (dalam hal ini sapi perah). Rendahnya efisiensi reproduksi pada 
sapi perah mengindikasikan terjadinya gangguan reproduksi yaitu kawin berulang. 
Kejadian kawin berulang melanda hampir di seluruh dunia, yaitu berkisar antara 
5,5-33,3% (Gustafsson dan Emanuelsson, 2002; Yusuf dkk, 2010). 
Tingginya kejadian kawin berulang merupakan permasalahan dunia 
peternakan yang harus segera diatasi karena sangat merugikan peternak. Penyebab 
kawin berulang pada dasarnya disebabkan karena kegagalan fertilisasi dan akibat 
kematian embrio dini (Linares et al., 1980; Gustafsson, 1985). Kegagalan 
fertilisasi dan kematian embrio dini pada umumnya disebabkan karena faktor 
infeksi, gangguan hormonal, lingkungan, nutrisi, dan manajemen (Robert, 1986; 
Copelin et al., 1986). Faktor kesalahan manajemen (peternak) seperti jenis lantai 
kandang (Britt et al., 1986), rendahnya pemahaman siklus estrus dan diestrus, 
tidak akuratnya deteksi estrus, ketepatan perkawinan, rendahnya nutrisi, dan 
lingkungan (Windig et al., 2005) dapat menyebabkan kegagalan  kebuntingan 
yang ditandai dengan adanya gejala kawin berulang. 
Rasululah saw pada dasarnya diutus ke dunia ini untuk 
menyempurnakan akhlak umat manusia. Akhlak adalah bagian yang sangat 
penting dalam pembinaan kepribadian serta moral yang dimana aklak tidak dapat 
terpisahkan dari ajaran islam.  
 
 
Sebagaimana dalam sebuah hadis: 
                    




“Sesungguhnya aku diutus (Allah) adalah untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia” 
Sebagai makhluk yang Allah ciptakan paling sempurna dari makhluk-
makhluk lainnya, secara sadar, manusia harus memelihara kelestarian 
lingkungannya, menjaga dan  memanfaatkan alam terutama berbagai jenis hewan 
dan tumbuhan. Akhlak terhadap hewan dapat dilakukan dengan cara 
memperlakukan hewan dengan baik dengan cara memberikan kesejahteraan pada 
ternak. Kesejahteraan ini melingkupi fisik dan mental sehingga terdapat banyak 
aspek yang dapat menilainya. Animal welfare atau kesejahteraan hewan dapat 
diartikan sebagai kondisi kecukupan dari aspek fisik dan mental (psikis) yang 
memperhatikan kebutuhan dasar hewan ternak. Kesejahteraan hewan dalam 
peternakan adalah memperlakukan hewan ternak sebagaimana mestinya dari 
aspek fisik dan psikis hewan ternak serta layak dalam pemenuhan kebutuhan 
dasarnya. Kebutuhan dasar hewan dalam peternakan (Moss 1992) sebagai berikut: 
1. Kondisi nyaman dan perlindungan yang layak. 
2. Kecukupan air yang bersih dan pakan untuk menjaga kesehatan. 
3. Kebebasan dalam bergerak. 
4. Kebebasan untuk berinteraksi dengan hewan lain. 
5. Kesempatan untuk beraktivitas sesuai dengan prilaku alaminya. 
6. Pencahayaan yang cukup. 
7. Lantai yang baik dan tidak rusak. 
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8. Pencegahan atau diagnosa berkala, pengobatan dari yang buruk, 
perlukaan, infestasi parasit dan penyakit. 
9. Pencegahan dari pemotongan yang tidak beralasan. 
Perhatian terhadap kebutuhan dasar ini secara langsung menjadi bagian 
dari prinsip kesejahteraan hewan. Prinsip pelaksanaan kesejahteraan hewan 
menurut OIE (OfficeInternational des Epizootica) dapat diterapkan pada hewan 
yang diperuntukkan dalam peternakan. Kesejahteraan hewan dapat diterapkan 
pada peternakan dari hulu hingga hilir dimana hewan mendapat perlakuan. Hal ini 
membuat perlakuan harusmensejahterakan hewan ternak di dalam peternakan, 
pasar hewan, proses tranportasi hingga di rumah potong hewan. Proses 
mensejahterakan hewan ternak dari bagian hulu peternakan hingga bagian hilir 
(stable to table) sangat erat kaitannya dan terhubung dengan etika serta 
profesionalitas dokter hewan (WVA1997). 
 Masalah-masalah pokok ini secara garis besar dapat diperbaiki dengan 
memperhatikan kriteria penilaian kesejahteraan hewan. The Royal Society for 
Prevention of Cruelty to Animals (RSPCA) di United Kingdom percaya bahwa 
kesejahteraan pada hewan ternak dapat dipenuhi melalui pemenuhan lima 
kebebasan. Lima kebebasan (five freedom) diantaranya freedom from hunger and 
thirst (bebas dari lapar dan haus), freedom from discomfort (bebas dari 
ketidaknyamanan), freedom from pain, injury, and disease (bebas dari sakit dan 
penyakit), freedom from fear and distress (bebas dari takut dan tertekan) dan 
freedom to express normal behavior (bebas melakukan prilaku normal). Berdasar 
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dari five freedom tersebut maka masalah-masalah pokok kesejahteraan hewan 
dapat diatasi dengan tindakan seperti : 
1. Perbaikan manajemen kandang. 
Perbaikan manajemen kandang akan membuat hewan menjadi nyaman, 
tidak tertekan dan tidak takut. Hewan ternak akan tercukupi karena kondisi lantai 
yang baik, bahan perkandangan tidak melukai, penerangan yang nyaman, sanitasi 
yang baik (udara dan air bersih), pakan yang sehat, suhu dan kelembaban sesuai, 
pengelompokan umur yang sesuai dan kepadatan yang sesuai. 
2. Perbaikan manajemen kesehatan. 
Perbaikan manajemen kesehatan ini akan memberi kesehatan optimum 
dari hewan ternak karena program pemeriksaan berkala, pengobatan dan 
pemberian nutrisi yang cukup. 
3. Perbaikan prilaku alami hewan. Prilaku alami hewan ternak bisa 
teraktualisasikan jika terdapat ruang yang cukup, adanya kesempatan, tidak 
tersakiti dan tidak terganggu. 
4. Perbaikan penanganan penyakit.Dalam penanganan wabah penyakit 
pada hewan ternak terkadang dalam pemusnahan masal hewan yang terjangkit 
penyakit dilakukan tidak dengan manusiawi. Hewan yang terjangkit penyakit 
sebisa mungkindalam memusnahkannya, hewan ternak tidak merasakan sakit. 
Hewan yang sakit selayaknya mendapat pemeriksaan, pengkontrolan, dan 
pengobatan. 
Beberapa hal tentang ilmu pengetahuan, misalnya ilmu pemuliaan 
terdapat juga al-Hadist yang menggunakan hewan sebagai contoh. “Seorang laki-
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laki mendatangi Nabi saw dan berkata: Wahai Rasulullah, istriku telah melahirkan 
anak yang berkulit hitam. Beliau bertanya : apakah kamu memiliki beberapa ekor 
unta? Ia menjawab: laki-laki itu menjawab: ya. Beliau melanjutkan bertanya: lalu 
apa saja warna kulitnya? Ia menjawab: Merah. Beliau bertanya lagi. Apakah di 
antara unta itu ada yang berkulit keabu- abuan? Laki-laki itu menjawab: ya. 
Beliau bertanya: Kenapa bisa seperti itu? Laki-laki itu menjawab: mungkin itu 
berasal karena faktor keturunan. Beliau bersabda: Mungkin juga anakmu seperti 
itu (karena faktor keturunan) (HR-Al Bukhari). “Dia Pencipta langit dan bumi. 
Dia menjadikan bagi kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan- pasangan, dijadikannya kamu berkembang-biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat (Q.S.:Asy-Syura/42 :11). 
تِِِفَاِطسُِ ٰٕ ًٰ اْْلَْزِضِ ِانسَّ ٍِِْنَُكىَِِْجَؼمََِِٔ َْفُِسُكىِِْيِّ اًجاِاَ َٔ ٍَِِاَْش ِي ََْؼاؤَِِِّ اًجاِ ِاْْلَ َٔ ِِّ ِيَْرَزُؤُكىِِْاَْش ِّ ِنَْيسَِِفِْي ْثهِ ًِ َِشْيءٌَِِك
ِ َِٕۚ ُْ ْيغَُِِٔ ًِ ٣ِِِاْنبَِصْيسُِِانسَّ
 
Terjemahnya: 
“(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 
pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak 
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan 
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang 
Maha Mendengar, Maha Melihat. (Kementerian Agama RI, 2020)” 
 
Tafsir Muyassar Oleh tim Mujamma‟ Raja Fahd arahan Syaikh al-
Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh:  Allah Pencipta langit dan 
bumi dengan kekuasaan, kehendak, dan hikmah-Nya. Dia menjadikan pasangan 
dari diri kalian agar menjadi tenteram bersamanya, menjadikan hewan ternak 
berpasangan jantan dan betina, memperanakkan kalian sehingga menjadi banyak. 
Tidak ada suatu makhluk pun yang serupa dan semisal dengan-Nya, tidak dalam 
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Dzat, nama, sifat, atau perbuatan-Nya. Semua nama-Nya adalah baik, sifat-Nya 
sempurna dan agung, perbuatan-Nya dalam menciptakan makhluk tidak bersekutu 
dengan yang lain. Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat. Tidak ada sesuatu 
pun dari perbuatan dan ucapan makhluk yang tersembunyi dari pangawasan-Nya. 
Dia akan memberi balasan akan hal itu. 
Dalam tafsir Fi Zhilalil Qur‟an diterangkan bahwa pertanyaan yang 
diajukan bani Israil adalah perbuatan yang mempersempit daerah pemilihannya 
(memilih sapi betina), pada awalnya masalah ini adalah lapang, mereka diperintah 
mencari sapi yang bersifat umum. Namun karena kebodohan mereka sendiri, 
mereka terbebani dengan mencari sapi betina yang lebih spesifik.  
Allah swt berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah/2:68-69 
ِ ِبِْكٌس  َْل َّٔ ِ ِفَاِزٌض ِْلَّ ِبَقََسةٌ َا ِآََِّ ُل ْٕ ِيَقُ ّٗ ِاََِّ ِقَاَل َِْيِ  ِ َِيا َا ِنَُّ ٍْ ِيُبَيِّ َِزبََّك ِنََُا ِاْدُع َِياِقَانُٕا ا ْٕ ِفَاْفَؼهُ ِٰذنَِكِ  ٍَ ِبَْي ٌٌۢ ا َٕ َػ
ِ ٌَ ْٔ ٥٦ِِّٗتُْإَيُس ََُٓاِ ِقَاَلِاََِّ ْٕ َاَِياِنَ ِنَُّ ٍْ ِِقَانُٕاِاْدُعِنََُاَِزبََّكِيُبَيِّ ٍَ ِظِسْي ِانُّٰ ََُٓاِتَُسسُّ ْٕ َاِبَقََسةٌَِصْفَسۤاُءِفَاقٌِغِنَّ ُلِآََِّ ْٕ ٥٦ِيَقُ
 
Terjemahnya: 
“68.  Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu.” Dia (Musa) menjawab, 
“Dia (Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) 
pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 
69.  Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia 
(Allah) berfirman, bahwa (sapi) itu adalah sapi betina yang kuning tua warnanya, 
yang menyenangkan orang-orang yang memandang(nya).” 
 
 
Dalam tafsir Aidh al-Qarni dijelaskan pula bahwa warna kuning 
merupakan warna terbaik pada binatang, karena membuat terpesona bagi orang-
orang yang memandangnya. Ada yang berpendapat mengenai warna sapi tersebut 
adalah warna hitam pekat, namun pendapat yang paling kuat adalah sesuai dengan 
makna lahir dalam Al Qur‟an, yang menyebutkan sapi tersebut berwarna kuning 
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tua. Dalam tafsir Aidh al-Qarni disebutkan bahwa alasan mencari sapi yang tidak 
tua dan tidak muda adalah karena pada usia tersebut seekor sapi sedang berada 
pada masa pertumbuhan yang baik. 
Dalam ayat 68 telah dijelaskan bahwa mereka dibebani dengan mencari 
sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, dan sekarang pada ayat 69 mereka 
lebih terbebani lagi dengan sapi yang berwarna kuning dan dapaat membuat 
senang orang-orang yang memandangnya. Menyenangkan orang yang 
memandang tidak bisa terjadi kcuali jika tidak terdapat keindahan, vitalitas, 
kegesitan, dan warna yang indah. Sikap mereka ini menunujukan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang rewel, namun mereka malah bertindak lebih dari itu 
dengan cara mempersulit diri sendiri, sehingga Allah SWT mempersulit mereka. 
Manusia diberikan beban untuk menjalankan fungsi khalifah tersebut 
sebagai amanah yang harus dipertanggungjawabkan dan manusia diberi 
wewenang untuk memanfaatkan alam (bumi) ini untuk memenuhi Kebutuhan 
hidupnya sekaligus bertanggung jawab terhadap kelestarian alam ini. Manusia 
berkewajiban mengolah dan menjaga potensi alam untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Mengolah potensi alam yang diberikan Allah kepada manusia 
merupakan fardhu kifayah, karena tidak semua manusia mempunyai kemampuan 
untuk menggali potensi alam yang diberikan tersebut. Untuk itu apabila manusia 
menyia-nyiakan potensi alam artinya tidak dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia berarti mengabaikan fungsi manusia terhadap alamnya. 
Seperti dijelaskan dalam surah Al-Jasiyah/45:13 




“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang 
yang berpikir” 
 
Tafsir Al-Mishbah oleh Muhammad Quraisyah Shihab “Hanya Dia pula 
yang, untuk maslahat kalian, menundukkan seluruh benda langit yang berupa 
bintang- bintang yang gemerlapan dan bermacam plenet, dan semua yang ada di 
bumi berupa tanaman, susu yang banyak, tanah yang subur, air, api, udara, dan 
padang pasir. Semua itu ditundukkan oleh Allah subhanahu wa ta‟ala untuk 
menjamin kebutuhan hidup. Nikmat-nikmat yang disebutkan itu merupakan 
tanda-tanda yang menunjukkan kemahakuasaan Allah bagi orang-orang yang mau 
merenungkan ayat-ayat itu”.  
Dalam memenuhi tanggung jawab manusia terhadap alam, hendaknya 
selalu diusahakan agar keselamatan manusia tidak terganggu. Tidak 
memanfaatkan potensi alam secara berlebih-lebihan, agar generasi mendatang 
masih dapat menikmatinya, karena potensi alam terbatas.   
Sejatinya manusia mampu membuat rencana yang hebat. Mampu 
merencanakan untuk mencapai kepentingan dan tujuannya dengan detail dan rinci. 
Akan tetapi, sebagus-bagusnya rencana manusia ketika Allah tidak meridhoi 
rencana itu terjadi manusia mampu berbuat apa. Mau tidak mau kita harus 
menerima apapun yang terjadi dalam hidup kita baik ataupun buruk. Sehingga kita 
seringkali tidak menerima keadaan dan seringkali menyalahkan takdir Allah yang 
salah terhadap dirinya. Manusia mulai merasa bahwa nikmat yang diberikan Allah 
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adalah suatu ketidak adilan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt dalam Al-
Quran Surah Al-Furqan/25:2 
                                                                  
                             
                
Terjemahnya: 
“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak 
ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala 
sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat” 
 
Tafsir Al-Mishbah oleh Muhammad Quraish Shihab: Hanya Dialah 
pemilik kerajaan langit dan bumi. Dia tidak mempunyai anak dan tidak pula ada 
sekutu bagi-Nya dalam kepemilikan. Dia telah menciptakan segala sesuatu dan 
memberikan ukuran dan aturan yang sangat cermat kepada masing-masing berupa 
rahasia-rahasia yang dapat menjamin keberlangsungan tugasnya secara teratur 
(sistematis). Ilmu pengetahuan modern menyatakan bahwa semua makhluk, dari 
sisi kejadian dan perkembangan yang berbeda-beda, berjalan sesuai dengan sistem 
yang sangat teliti dan bersifat konstan. Tidak ada yang mampu melakukan itu 
kecuali Allah, Zat Yang Maha Pencipta dan Mahakuasa. 
Dari sisi kejadiannya, sudah jelas bahwa semua makhluk–terlepas dari 
perbedaan jenis dan bentuknya–terdiri atas kesatuan unsur-unsur yang sangat 
terbatas jumlahnya, hampir seratus unsur.Dari jumlah itu, baru sembilan puluh 
unsur di antaranya sudah dikenal saat ini. Sifat-sifat alami, kimiawi dan berat 
atomnya tumbuh secara berangsur-angsur  
Demikian pula yang terjadi pada tumbuh-tumbuhanan dan hewan. 
Masing-msing terbagi pada kelompok dan jenis yang berbeda. Sedangkan dalam 
tahapan perkembangannya, sifat-sifatnya berkembang dari makhluk hidup bersel 
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satu, seperti mikrobat, sampai kepada makhluk hidup yang bersel banyak, seperti 
manusia yang dapat dikatakan paling sempurna.Setiap jenis memiliki sifat-sifat 
tertentu yang diwarisi dari generasi ke generasi. 
Semua yang terjadi di dunia ini sudah menjadi ketetapan dari Allah SWT 
seperti adanya pergantian siang dan malam, adanya alam yang indah, sebaliknya 
adanya hal-hal yang ditetapkan seperti bencana alam, musibah dan lain 
sebagainya. Begitu pula Allah mengatur setiap kebutuhan manusia dan 
menempatkan kondisi manusia dalam berbagai macam hal yang berbeda. Karena 
yang sedemikian itu adalah sebuah ketentuan yang sudah pasti baik adanya dan 
seharusnya manusia juga mampu mengimani sampai sedalam itu Semua itu 
berjalan menurut hukum dan aturan yang bersifat konstan dan teliti yang 
menggambarkan secara jelas kebesaran dan kekuasaan Allah subhanahu wa ta‟ala. 
B. Kajian Teoritis 
1. Sapi Bali 
Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan sapi asli dari Indonesia yang 
diduga merupakan hasil domestikasi dari banteng liar. Sebagian ahli yakin bahwa 
proses domestikasi tersebut terjadi di Bali sehingga disebut sapi Bali. Sapi Bali 
menyebar ke pulau-pulau yang berada disekitar Bali yaitu melalui komunikasi 
antar raja-raja pada zaman dahulu (Guntoro, 2002).  
 Sapi Bali telah dikembangkan di Bali sejak dahulu kala, dan telah 
diyakini keunggulannya dibandingkan dengan sapi-sapi lokal lainnya, sehingga 
dipandang sebagai kekayaan nasional yang patut dijaga kelestariaanya. Hal ini 
terlihat dari lahirnya keputusan dewan Raja-Raja di Bali tanggal 25 Juli 1947 
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yang isinya dibuat untuk mempertahankan kemurnian genetik sapi Bali. Hal ini 
juga diperkuat dengan pergub Bali no. 45 tahun 2004, tentang pelestarian sapi 
Bali, dimana sapi dari luar Bali (termasuk juga sapi Bali) dilarang dimasukkan 
dan dipelihara di Bali, dengan demikian sapi bali yang ada di Bali sampai saat ini 
masih terjaga kemurnian genetiknya (Astiti, 2018). Adapun Taksonomi Zoologi 
sapi bali sebagai berikut:  
Kingdom : Animalia  
Phylum    : Chordata  
Class        : Mamalia  
Ordo        : Artiodactyla  
Sub-ordo : Ruminantia  
Family     : Bovidae  
Genus      : Bos Bos 
Species   : Bos Sondaicus. 
Sapi bali merupakan jenis sapi yang sudah beradaptasi dengan 
lingkungan di daerah tropis, yang dapat dilihat dari tingkat reproduksi dan tidak 
selektif terhadap pakan yang tersedia. Dengan latar belakang yang menonjol ini, 
sapi bali sangat berpotensi untuk ditingkatkan produktivitasnya. Berdasarkan hal 
tersebut sapi bali telah disebarkan ke daerah lain di indonesia, khususnya dalam 
kaitannya dengan pengembangan daerah transmigrasi (Ardika, R, dan Djegho, 
2011). 
Guntoro, 2002 dalam bukunya menjelaskan bahwa ciri-ciri spesifik yang 
dimiliki oleh sapi Bali betina adalah sebagai berikut: 
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1. Warna bulu pada badan merah bata 
2. Tanduk agak berada di bagian dalam dari kepala, mengarah latero-dorsal 
dan membelok dorsa-medial 
3. Tubuh relatif lebih kecil dibandingkan tubuh pada sapi jantan dan berat sapi 
dewasa 250-350 kg. 
Pada saat lahir baik sapi Bali jantan maupun sapi bali betina, memiliki 
bulu berwarna merah bata. Setelah dewasa kelamin, warna bulu sapi Bali jantan 
akan berubah menjadi hitam hal ini terjadi karena adanya pengaruh hormon 
testosteron (hormone kelamin betina). Karena itu apabila sapi Bali jantan dikebiri, 
warna bulunya yang jantan akan berubah menjadi merah (Guntoro, 2002). 
Lokasi penyebaran sapi Bali saat ini telah meluas hampir ke seluruh 
wilayah Indonesia. Jumlah sapi Bali terbesar adalah Sulawesi, NTB dan NTT 
(Guntoro, 2002). Sapi Bali memiliki keunggulan yaitu daya adaptasi yang tinggi 
terhadap lingkungan, mudah digemukkan dan produksi karkasnya tinggi. Namun 
sapi Bali juga memiliki kelemahan yaitu berahi setelah melahirkan panjang, 
interval beranak panjang, serta rentan terhadap beberapa jenis penyakit (Sugeng, 
1993). Menurut Kardasih (2003), Bobot badan sapi merupakan salah satu 
indikator produktivitas ternak yang dapat diduga berdasarkan ukuran linear tubuh 
sapi. Perkembangan tubuh ternak sapi selain faktor genetik ternak, dipengaruhi 
oleh faktor sistem manajemen pemeliharaan, faktor lingkungan antara lain 
ketinggian tempat, curah hujan, ketersediaan air, suhu lingkungan, faktor 
penyakit, dan lain-lain (Rachma, 2007). 
2. Reproduksi Sapi Bali 
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Tinggi rendahnya efisiensi reproduksi ternak dipengaruhi oleh lima . hal 
yaitu angka kebuntingan (conception rate); jarak antar kelahiran (calving 
interval); jarak waktu antara melahirkan sampai bunting kembali (service 
periode); angka kawin perkebuntingan (service per conception); angka kelahiran 
(calving rate) (Hardjopranjoto, 1995) 
Paritas adalah tahapan seekor induk ternak melahirkan anak. Paritas 
pertama adalah ternak betina yang telah melahirkan anak satu kali atau pertama. 
Demikian juga untuk kelahiran- kelahiran yang akan datang disebut paritas kedua 
dan seterusnya (Hafez, 2000).  
Daya reproduksi ternak pada umumnya dipengaruhi terutama lama 
kehidupan, dimana lama kehidupan produktif sapi potong lebih lama bila 
dibandingkan dengan sapi perah yaitu 10 sampai 12 tahun dengan produksi 6 
sampai 8 anak. Faktor ini sangat penting bagi peternakan dan pembangunan 
peternakan, karena setiap penundaan kebuntingan ternak, mempunyai dampak 




(Sutiyono dan Samsudewa 2008) menjelaskan bahwa Organ reproduksi 
betina terdiri atas 3 komponen yaitu: 
a. Organ reproduksi primer, Organ reproduksi primer betina terdiri 




b. Organ reproduksi sekunder, Organ reproduksi sekunder betina 
terdiri dari saluran reproduksi yang terdiri dari: tuba fallopi/oviduct, uterus, 
serviks, vagina, dan vulva. Fungsi organ reproduksi sekunder hewan betina 
adalah menerima dan menyalurkan sel kelamin jantan maupun sel kelamin 
betina, memberi makan dan melahirkan individu yang ada didalamnya 
c. Organ pelengkap, organ reproduksi pelengkap pada hewan betina 
yaitu kelenjar mammae yang akan menghasilkan air susu untuk mendukung 
pertumbuhan pedet. 
3. Siklus Berahi Pada Sapi 
Ternak betina memiliki berahi pada interval waktu yang teratur, namun 
berbeda dari spesies satu ke spesies yang lainnya (Frandson, 1993). Berahi yaitu 
suatu periode fisiologis pada hewan betina yang bersedia menerima pejantan 
untuk kopulasi. Siklus berahi dibagi menjadi dua fase yang dapat dibedakan 
dengan jelas yaitu fase folikuler dan fase luteal (Sonjaya, 2006). Deteksi berahi 
yang tepat merupakan kunci utama keberhasilan IB, serta kecepatan dan ketepatan 
pelaksanaan IB itu sendiri dilaksanakan (Feradis, 2014). 
 Interval antara timbulnya satu periode estrus ke permulaan periode 
berikutnya disebut sebagai suatu siklus estrus. Siklus estrus terdiri atas 4 fase atau 
periode yaitu proestrus, estrus, metestrus, dan diestrus (Marawali, dkk., 2001). 
Pada ternak sapi (Sonjaya, 2007) membagi siklus berahi yang terdiri atas fase 
folikuler dan fase luteal dimana fase folikuler terjadi dimana folikel sedang 
tumbuh dimulai pada saat progesterone turun sampai estrogen naik, pada saat 
progesterone meningkat progesterone aktif maka corpus luteum aktif dan 
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menghasilkan progesteron. Berikut ini dapat dilihat level hormon dan  ovarium 
pada siklus estrus. 
 
Gambar 2.1. Level Hormon dan Aktivitas Ovarium pada Siklus Estrus 
                       (Mottershead, 2001) 
 
Menurut buku lama terdapat 4 golongan siklus estrus pada sapi yaitu 
Proestrus adalah fase sebelum estrus yang ditandai dengan folikel de graaf 
tumbuh di bawah pengaruh FSH dan menghasilkan estradiol yang makin 
bertambah. Pada periode ini terjadi peningkatan di tuba fallopi, sekresi estrogen 
ke urine meningkat, dan terjadi penurunan konsentrasi progesteron dalam darah. 
Pada akhir periode ini hewan betina biasanya memperlihatkan perhatiannya pada 
hewan jantan (Toelihere, 1985). 
Estrus didefinisikan sebagai periode yang ditandai oleh keinginan 
kelamin dan penerimaan pejantan oleh hewan betina (Toelihere, 1985). Menurut 
Frandson (1993), fase estrus ditandai dengan sapi yang berusaha dinaiki oleh sapi 
pejantan, keluarnya cairan bening dari vulva dan peningkatan sirkulasi sehingga 
tampak merah. Lama estrus pada sapi sekitar 12--24 jam (Toelihere, 1985 dan 
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Putro, 2008). Selama atau segera setelah periode ini, terjadilah ovulasi. Ini terjadi 
dengan penurunan tingkat FSH dalam darah dan kenaikan tingkat LH. Sesaat 
sebelum ovulasi, folikel membesar dan turgid serta ovum yang ada di situ 
mengalami pemasakan. Estrus berakhir kira-kira pada saat pecahnya folikel ovari 
atau terjadinya ovulasi (Frandson, 1993). 
 Metestrus adalah periode setelah estrus yang ditandai dengan corpus 
luteum tumbuh cepat dari sel-sel granulosa (Toelihere, 1985). Panjangnya 
metestrus dapat tergantung pada panjangnya LTH (Luteotropic Hormone) yang 
disekresi oleh adenohipofisis. Selama periode ini terdapat penurunan estrogen dan 
penaikan progesteron yang dibentuk oleh ovari (Frandson, 1993). Selama 
metestrus, rongga yang ditinggalkan oleh pemecahan folikel mulai terisi dengan 
darah. Darah membentuk struktur yang disebut korpus hemoragikum. Setelah 
sekitar 5 hari, korpus hemoragikum mulai berubah menjadi jaringan luteal, 
menghasilkan corpus luteum. Fase ini sebagian besar berada di bawah pengaruh 
progesteron yang dihasilkan oleh corpus luteum (Frandson, 1993). Pada sapi, 
kuda, babi, dan domba lama metestrus kurang lebih 3--4 hari (Toelihere, 1985).  
Diestrus adalah periode terakhir dan terlama pada siklus estrus, corpus 
luteum menjadi matang dan pengaruh progesteron terhadap saluran reproduksi 
menjadi nyata (Marawali, dkk., 2001). Pada fase ini mulai terjadi perkembangan 
folikel-folikel primer dan sekunder dan akhirnya kembali ke proestrus. Pada sapi 
lama diestrus kurang lebih 13 hari (Toelihere, 1985). 
Pengaturan siklus berahi melibatkan interaksi timbal balik antara 
hormon-hormon reproduksi pada hipotalamus, pituitari anterior, dan ovarium. 
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Progesteron mempunyai peranan dominan dalam mengatur siklus berahi. Selam 
diestrus dengan fungsional corpus luteum, konsentrasi hormon progesteron yang 
tinggi menghambat pelepasan FSH dan LH melalui kontrol umpan balik negatif 
terhadap hipotalamus dan pituitari anterior, yang juga progesteron menghambat 
tingkah laku estrus. Dan juga selama kebuntingan progesteron menghambat 
pelepasan hormon gonadotropin dan juga tingkah laku estrus. Untuk kontrol 
hormon pengaturan siklus berahi ini telah digambarkan pada bab sebelumnya 
mengenai regulasi hormon reproduksi  (Yusuf, 2012). 
 
Gambar 2.2  Mekanisme hormonal dalam siklus berahi (Sonjaya, 2007)  
Gambar 2.2. Memperlihatkan ketika Hypothalamus mendapatkan 
rangsangan maka akan mensekresikan hormon GnRH yang akan merangsang 
Hipofisa Anterior untuk mensekresikan hormon FSH dan LH. Hormon pemacu 
folikel (FSH)  (FSH) dari Hipofisa Anterior menggalakkan pertumbuhan folikel di 
ovarium. Dibawah pengaruh hormon itu satu atau lebih dari satu folikel dapat 
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tumbuh menjadi cukup besar untuk membentuk benjolan bening dipermukaan 
ovarium (folikel matang). Karena pertumbuhan ini, ovarium menghasilkan 
hormon yang disebut estrogen, yang menyebabkan sapi dara atau sapi dewasa 
menampakkan tanda-tanda berahi. Hormon kedua dari Hipofisa Anterior, yaitu 
LH untuk membantu terjadinya ovulasi dan pengawalan pertumbuhan tenunan 
luteal untuk membentuk korpus luteum didalam rongga yang ditinggalkan oleh 
folikel yang pecah. Dibawah pengaruh hormon ketiga dari kelenjar Hipofisa 
Anterior, hormon luteotropik, korpus luteum mulai memproduksi hormon 
progesteron yang menghambat pendewasaan lebih banyak folikel dan 
mempersiapkan uterus untuk menerima dan memelihara ovum yang telah dibuahi. 
Jika tidak terjadi pembuahan, korpus luteum akan tetap aktif untuk 17 sampai 19 
hari, dan pada akhir waktu itu FSH memacu folikel lain untuk menjadi masak. 
Dalam waktu 2 sampai 3 hari cukup estrogen yang terbentuk untuk menyebabkan 
berahi lagi (Sonjaya, 2012). 
4. Metode Sinkronisasi Berahi 
Sinkronisasi berahi merupakan suatu usaha untuk menimbulkan berahi  
ada sekelompok ternak secara bersamaan sehingga diperoleh peningkatan angka 
kebuntingan. Dengan dilakukannya sinkronisasi berahi, maka penanganan 
reproduksi akan lebih efektif. Hal ini didasarkan pada periode kebuntingan yang 
sama, proses kelahiran akan serentak serta waktu melahirkannya dapat diatur 
(Natalia, 2016). 
Beberapa hormon yang berperan dalam proses reproduksi khususnya 
dalam sinkronisasi berahi diantaranya hormon prostaglandin (PGF2α), GnRH, 
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estrogen dan progesteron. Sinkronisasi berahi yang dilakukan oleh pemerintah 
menggunakan hormon prostaglandin dengan satu kali penyuntikan. Kelemahan 
sinkronisasi berahi dengan metode ini adalah ternak harus berada dalam keadaan 
siklik (terdapat korpus luteum). Salah satu metode sinkronisasi yang banyak 
dikembangkan adalah metode Ovsynch (Natalia, 2016). 
Ovsynch adalah salah satu metode sinkronisasi ovulasi dengan 
menggunakan kombinasi hormon GnRH dan PGF2α. Metode Ovsynch 
difokuskan kepada sinkronisasi terjadinya ovulasi dan dilakukan inseminasi pada 
waktu yang telah ditentukan. Keunggulan metode ini adalah adalah waktu tepat 
ovulasi dapat ditentukan sehingga mengurangi waktu yang diperlukan untuk 
mendeteksi berahi. Metode Ovsynch ini lebih banyak dilakukan pada bangsa sapi 
Eropa dan pada sapi perah namun masih terbatas dilakukan pada sapi Bali. 
(Natalia, 2016). 
Sinta dan Canpenter, (2007) menyatakan bahwa PG satu suntikan 
(diperlukan deteksi estrus 12 hari) Ini adalah program berbiaya rendah dan 
berisiko rendah. Ini membutuhkan lebih banyak tenaga kerja, tetapi itu juga 
memungkinkan hewan diamati untuk siklus. Oleh karena itu, kemungkinan 
limbah semen pada hewan non daur ulang diminimalkan. Hari 0 hingga 6. Tidak 
ada suntikan yang diberikan. Mulai deteksi estrus dan IB dengan aturan AM-PM 
(yaitu, wanita diinseminasi 12 jam setelah onset estrus). Lanjutkan deteksi estrus 
dan IB selama 6 hari. Hari 0 harus bertepatan dengan awal musim kawin yang 
biasa. Hari 6. Hitung persentase wanita yang diinseminasi dalam 6 hari pertama. 
Jika kurang dari 15 persen, jumlah perempuan estrus-siklik mungkin tidak 
33 
 
membenarkan melanjutkan program. Jika lebih dari 15 persen, suntik semua 
wanita yang tidak diinseminasi dalam 6 hari pertama dengan suntikan 
prostaglandin intramuskular. Dosis akan tergantung pada jenis prostaglandin yang 
digunakan. Baca dan ikuti label atau petunjuk yang ditentukan. Hari 6 hingga 12. 
Lanjutkan deteksi estrus dan IB (mengikuti aturan AM-PM).  
CIDR® - PG (Diperlukan 3 atau 4 hari deteksi estrus) Hari 0. Masukkan 
perangkat CIDR. Hari 6 (atau 7). Lepaskan CIDR dan suntikkan prostaglandin. 
(Label merekomendasikan hari 6, tetapi penelitian menunjukkan hari 7 dapat 
diterima.) Hari 7 (atau 8). Mulai deteksi estrus dan AI selama 3 hingga 4 hari lagi 
(aturan AM-PM).  
Sinkronisasi AI Waktu Tetap (TAI) + CIDR® (Tidak diperlukan deteksi 
estrus) Hari 0. Masukkan perangkat CIDR® . Suntikan GnRH. Hari 7. Lepaskan 
perangkat CIDR® dan suntikkan prostaglandin. Jika Anda memperlakukan sapi 
menyusui dalam kondisi tubuh "marjinal", pemindahan anak sapi selama 48 jam 
dapat meningkatkan respons. Hari 9. Suntikan GnRH dan mulailah menghitung 
waktu (atau massa) IB pada  54 ± 2 jam untuk sapi muda, 60 ± 6 jam untuk sapi. 
Keberhasilan inseminasi Buatan dan Transfer Embrio tergantung dari 
sinkronisasi estrus yang memiliki siklus estrus yang normal. Standing heat adalah 
pertanda sapi yang estrus yang ditandai dengan sapi akan diam jika dinaiki sapi 
lain. Walaupun pengamatan secara langsung dengan mata adalah metode deteksi 
estrus yang terbaik, namun saat ini terdapat peralatan yang mampu membantu 
deteksi estrus seperti heat mount detector atau paint stick (Feradis, 2014). 
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Keuntungan penyerentakan berahi pada ternak adalah sebagai berikut 
(Sonjaya, 2006): 
 1) Memudahkan dan efisiensi terjadinya berahi  
2) Memudahkan dalam pelaksanaan kawin buatan khususnya IB  
3) Mensinkronkan waktu kawin yang berdampak waktu ovulasi dan waktu 
melahirkan induk bersamaan 
4) Dapat menyamakan kondisi fisiologis ternak donor dan ternak resipien 
sehingga dapat meningkatkan keberhasilan transfer embrio.  
5) Mendapatkan waktu yang tepat untuk inseminasi (IB) akan menurunkan 
biaya yang dikeluarkan.  
Feradis, 2014 dalam bukunya Bioteknologi Reproduksi pada Ternak 
mengemukakan bahwa tanda-tanda berahi pada sapi betina (Tabel 1)   adalah; 
a. Ternak gelisah 
b. Sering berteriak 
c. Suka menaiki dan dinaiki sesamanya 
d. Vulva: bengkak, berwarna merah, bila diraba terasa hangat (3 A dalam 
bahasa jawa; Abang, Abuh, Anget atau 3 B dalam bahasa sunda: Beureum, 
Bareuh, dan Baseuh) 
e. Dari vulva keluar lender yang bening dan tidak berwarna 
f. Nafsu makan berkurang 
Gejala-gejala berahi pada Tabel 1 sebaiknya  diperhatikan minimal 2 kali sehari. 
Jika tanda-tanda berahi sudah muncul maka pemilik ternak tidak boleh menunda-
nunda laporan kepada petugas inseminator agar sapi dapat memperoleh pelayanan 
35 
 
IB. Sapi dara umumnya menunjukkan gejala yang lebih jelas jika dibandingkan 
dengan sapi yang telah beranak. 
Tabel 2.1 Tiga masa berahi tanda-tandanya (Feradis, 2014) 
N
o 
Berahi awal (< 6-10 
jam) 
 





1 Sapi betina membaui 
sapi lainnya  
 
Sapi betina akan diam 
bila dinaiki 
 




2 Berusaha untuk menaiki 
sapi betina lainnya, 
tetapi tidak mau dinaiki 
 






3 Vulva mulai membesar 
dan membengkak 
 
“hold milk‟ Banyak keluar 
lendir yang 
membasahi sekitar 
ekor dan tulang 
ekor 
 






5 Meletakkan dagunya 
pada bagian belakang 
betina lainnya 
 
Terdapat lendir pada 
bagian vulva dan ekor 
 
 
Sumber: Feradis (2014) 
Waktu dan tempat deteksi berahi merupakan suatu hal yang sangatlah 
penting (Tabel 2). Keadaan yang panas selama siang hari cenderung menekan 
tanda-tanda berahi, hasil yang baik didapatkan apabila sapi betina diamati pada 
udara yang sejuk, sepanjang pagi atau malam (Feradis, 2014). 
Tabel 2.2 Tingkat keberhasilan deteksi berahi pada waktu yang berbeda 
menurut Feradis, 2014 
No Waktu pengamatan deteksi berahi % 
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1 Hanya malam 42 
2 Hanya subuh 50 
3 Subuh dan malam 81 
4 Subuh, malam dan siang 86 
  Sumber: Feradis (2014) 
Cara paling efektif dalam mendeteksi sapi berahi adalah dengan 
mengikuti sapi tersebut saat digembalakan. Namun terdapat beberapa sapi betina  
yang memiliki siklus berahi yang sangat pendek yaitu 6 jam, sehingga berahinya 
sulit terdeteksi jika terjadi pada malam hari yang berakibat tidak dapat 
dikawinkan 
Hasil dari deteksi berahi akan lebih baik apabila didukung oleh: 
1. Catatan yang akurat dan lengkap mengenai berahi dan perkawinan yang 
telah dilakukan 
2. Sapi-sapi betina diawasi selama merumput kurang dari 2 kali setiap hari 
untuk total 30 menit 
3. Cara yang paling mudah, tetapi hanya sebagai pelengkap dan buakan 
sebagai pengganti, yaitu pengamatan mata. 
Terdapat beberapa cara praktis yang baik digunakan untuk mendeteksi 
berahi diantaranya identifikasi sapi betina yang akurat, catatan tanggal kelahiran 
yang akurat, catatan tanggal berahi sapi betina dan pengamatan sapi betina 
minimal 3 kali sehari 
Beberapa pertolongan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi berahi 
seluruh sapi betina, yaitu: 
1. Test progesterone susu 
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Test progesterone susu di peternakan dilakukan dengan reagent ovuchek 
dan enzyghost. Progesterone adalah hormone yang dikeluarkan oleh betina selama 
kebuntingan pada tahap tertentu dari siklus berahi. Suatu sampel susu diambil dan 
dicampur dengan reagent dan dengan mengamati perubahan warna dapat 
ditentukan status reproduksi sapui betina. Biaya test ini cukup tinggi sehingga 
tidak ekonomis dilakukan pada peternakan rakyat. Akan tetapi penilaian mungkin 
menguntungkan bila ditemui kesulitan untuk mendeteksi sapi-sapi bermasalah. 
2. Catatan yang baik 
Catatan yang baik menolong untuk mengurangi jumlah sapi betina yang 
harus diawasi. Pada sapi yang tidak bunting, satu siklus berahi yang normal terjadi 
setiap 18-24 hari. Pada suatu peternakan dengandeteksi yang sempurna (excelent), 
rat-rata panjang siklus akan kurang dari 25 hari. Jika bertambah diatas 30 hari, 
perlu perhatian mengenai deteksi berahi yang jelek, nutrisi rendah, penyakit atau 
oleh ketiganya. Sapi betina yang melebihi panjang siklus biasanya betina yang 
telah melahirkan atau adanya gangguan pada sistem reproduksinya. 
Beberapa hal yang menyebabkan lamanya siklus berahi tidak beraturan 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu berahi semu, kematian embrio dini yang 
dapat bersatu dengan penyakit seperti vibriosis, stress makanan dan produksi 
sangat tinggi dapat menekan berahi serta ketidakseimbangan hormon. Tahap 
paling penting dari siklus ini adalah periode dimana sapi betina menunjukkan 
berahi. Biasanya lebih dari 18 jam tetapi dapat beragam antara 6 sampai 27 jam, 
akan tetapi sekor sapi betina umumnya menunjukkan berahi yang tetap dari satu 
berahi ke berahi selanjutnya. 
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Deteksi berahi adalah salah satu faktor yang sangat menentukan sukses 
atau tidaknya program IB pada ternak sapi. Hasil penelitian di New Shout Wales  
terhadap sekelompok sapi perah betina menyatakan bahwa reproduksi yang baik 
ditunjukkan oleh terdeteksi atau tidaknya sapi tersebut pada waktu berahi. Pada 
kenyataannya hanya 44 % dari sekelompok sapi tersebut terdeteksi berahinya 
pada waktu yang tepat. 
5. Hormon Induksi dan Sinkronisasi Berahi  
Hormon merupakan senyawa-senyawa ataupun ion-ion organik yang 
bukan merupakan nutrisi yang dapat bekerja secara aktif dalam konsentrasi rendah 
Intinya hormon merupakan zat yang dapat menggerakkan (tigger) suatu 
perubahan metabolisme sebagai bentuk dari respon fisiologis (Liu, 2012). 
Hormon disekresikan oleh kelenjar endokrin dan merupakan senyawa 
kimia yang dibawa melalui darah ke sel-sel target organ atau sel-sel target lain 
dimana hormon tersebut mengatur aktivitas fisiologis tertentu (Yusuf, 2012). 
Jainudeen and Hafez (2008) menerangkan bahwa PGF2α pertama kali 
diketahui adalah hormon yang diproduksi oleh kelenjar aksesoris pejantan yaitu 
kelenjar prostat, dan diketahui bahwa PGF2α merupakan bahan luteolisis alami 
yang menyebabkan terjadinya regresi CL pada fase luteal didalam siklus estrus. 
PGF2α merupakan hormon yang digunakan dalam program sinkronisasi birahi. 
Perry (2004) menambahkan bahwa kegagalan kebuntingan akan memberikan 
respon terhadap uterus untuk memproduksi hormon prostaglandin F2α (PGF2α), 
hormon PGF2α akan segera meregresi CL, Apabila fase luteolisis tidak terjadi, 
siklus birahi pada sapi betina tidak akan dapat terjadi kembali dan hal tersebut 
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akan menyebabkan hilangnya kesempatan betina dapat bunting dalam masa 
pembiakan. 
Fungsi alami dari hormon PGF2α adalah sebagai hormon yang 
merangsang proses terjadinya luteolisis. Tujuan penyuntikan PGF2α yaitu untuk 
memperpendek fase luteal pada siklus birahi. Paul, Yousungnern and Bunaparte 
(2015) menjelaskan bahwa PGF2α hanya akan bekerja secara efektif pada saat CL 
aktif secara fungsional, dan terdapat variasi waktu kemunculan tanda-tanda birahi, 
dimulai dari hari ke 2 hingga ke 5, variasi ini disebabkan oleh adanya perbedaan 
dari ukuran folikel dominan pada ovarium saat proses penyuntikan PGF2α. 
Castilho, Gambini, Fernandes, Trica, Telxeira and Barros (2000) menambahkan 
bahwa pemberian GnRH dan 7 hari setelahnya diikuti dengan pemberian PGF2α 
merupakan sistem sinkronisasi, perlakuan tersebut mengakibatkan terjadinya 
homogenisasi perkembangan folikel yang lebih baik dan merangsang terjadinya 
luteolisis. 
Kelenjar-Kelenjar endokrin merupakan endokrin merupakan kelenjar 
kelenjar yang yang tidak mempunyai tidak mempunyai saluran saluran dan dan 
mensekresikan secara internal lansung ke pempuluh darah. Kelenjar endokrin ini 
kebalikan mensekresikan secara internal langung ke pempuluh darah. Kelenjar 
endokrin ini kebalikan dari kelenjar eksokrin yang mempunyai saluran. Kelenjar 
endokrin mensekresikan hormon. dari kelenjar eksokrin yang mempunyai saluran. 
Kelenjar endokrin mensekresikan hormon (Yusuf , 2012) 
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Hipotalamus merupakan kelenjar neuroendokrin yang membentuk 
sepanjang dasar dan dinding lateral entrikel ketiga dari otak yang sangat dekat 
hubungannnya dengan pituitary.  
Sekresi hormon gonadotropik dari pituitary anterior dikontrol oleh 
hormon pelepas peptida (peptide-releasing hormone) yang diproduksi produksi 
oleh sel-sel neurosecretory di dalam hipotalamus. Salah satunya oleh sel-sel 
neurosecretory di dalam hipotalamus. Salah satunya adalah adalah gonadotropin 
releasing hormone (GnRH) yang menyebabkan pelepasan follicle stimulating 
gonadotropin releasing hormone (GnRH) yang menyebabkan pelepasan follicle 
stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH) dari pituitary anterior 
Peptida-peptida endogenous opioids telah diidentifikasi di ndogenous 
opioids: Peptida-peptida endogenous opioids telah diidentifikasi di da lam 
jaringan otak yang salah satunya adalah B-endorphin. B-endorphin ini 
didentifikasi dengan konsentrasi tinggi pada hipotalamus dan portal darah 
hypophyseal yang konsentrasinya berubah selama siklus berahi dan selama 
perbedaan status reproduksi. Dengan penyuntikan peptida opioid akan 
menghambat sekresi FSH dan LH namun menstimulir pelepasan prolaktin. 
Kelenjar pineal berlokasi di bagian belakang hipotalamus diantara 
belahan-belahan otak dan mempunyai hubungan langsung dengan sisitim saraf 
pusat.Kelenjar ini member respon terhadap cahaya lingkungan dan peka terhadap 
perubahan cahaya (panjang siang). Hormon yang dikarakterisasi pada kelenjar 
pineal adalah melatonin yang merupakan turunan dari asam amino triptopan.  
6. Gangguan Reproduksi 
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan populasi dan genetik Sapi 
Bali melalui teknologi Inseminasi Buatan (IB) yang diterapkan pada peternakan 
rakyat. Dengan IB peternak tidak perlu memelihara sapi pejantan sehingga 
kemungkinan terjadinya inbreeding dapat dihindari. Namun, IB dapat merugikan 
peternak akibat peternak dalam melakukan deteksi birahi kurang akurat dan 
inseminator kurang trampil. Salah (Suharyati dan Hartono, 2015). 
Salah satu permasalahan yang sering dijumpai oleh petani ternak dalam 
mengembangkan populasi ternak adalah rendahnya efisiensi reproduksi. Untuk 
mengetahui tinggi rendahnya efisiensi reproduksi dapat dilakukan dengan 
menghitung angka kebuntingan atau conception rate; jarak antara melahirkan atau 
calving interval; angka perkawinan per kebuntingan atau service per conception; 
dan angka kelahiran atau calving rate; serta repeat breeder (Hardjopranjoto, 1995). 
Dengan mengetahui nilai efisiensi reproduksi dan faktor-faktor manajemen 
peternak yang memengaruhinya diharapkan mampu untuk memecahkan 
permasalahan yang menyebabkan rendahnya efisiensi reproduksi, dengan 
demikian akan membantu program percepatan peningkatan populasi ternak 
khususnya ternak sapi. 
Skor kondisi tubuh ternak berkaitan dengan per- tumbuhan dan potensi 
reproduksi. Menurut Awaluddin dan Panjahitan (2010), pada skor 1 (sangat 
kurus), maka sapi betina dewasa akan mengalami gangguan re- produksi berat 
yang ditandai dengan berhentinya siklus birahi. Pada skor 2 (kurus) sapi betina 
masih menga- lami gangguan reproduksi yang ditandai  
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dengan siklus birahi yang tidak teratur, cendrung kurang dari 21 hari 
serta lama birahi lebih pendek. Aktivitas reproduksi sapi betina dewasa akan 
normal jika skor kondisi sapi pada angka 3 (sedang/menengah), bahkan pada skor 
4 (baik) dan skor 5 (gemuk) aktivitas reproduksi ternak sapi betina akan bertahan 
selama musim kering atau kekurangan (Sugama dan Budiari, 2012). 
Upaya untuk mempercepat timbulnya berahi akibat kekurangan nutrisi 
dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan pemberian pakan 
berkualitas. Konsentrat sebagai pakan penguat dapat meningkatkan kecernaan 
karena konsentrat tersusun dari bahan pakan yang mudah dicerna oleh ternak. 
Sapi muda membutuhkan pakan yang mempunyai kandungan protein dan energi 
tinggi, karena digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan reproduksi. Sapi 
Bali di peternak pada umumnya diberi pakan seadanya, berupa jerami dan atau 
rumput saja, tanpa penambahan konsentrat. Tingkat nutrisi yang lebih baik 
diharapkan mempercepat timbulnya berahi pada sapi Bali dara (Tahir, 2016). 
Salah satu penyebab lambatnya pertambahan bobot badan sapi bali, 
kemungkinan mengalami kekurangan mineral, terutama pemeliharaan ternak sapi 
yang tidak memperhatikan kualitas dan kuantitas pakan.Mineral yang dibutuhkan 
ternak sapi memang sedikit, namun sangat penting untuk  kesempurnaan makanan 
yang dikonsumsi terutama mineral magnesium dan tembaga. pada mineral 
tembaga merupakan komponen dari berbagai enzim yang diperlukan untuk 
menghasilkan energi, anti oksidasi, dan sintesa hormon adrenalin serta untuk 
pembentukan jaringan ikat. Tembaga juga berperan sebagai pembentuk 
hemoglobin pada sel darah merah, membantu absorbsi unsur Fe, memelihara 
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fungsi saraf pusat, pigmentasi bulu, dan paling sering berpengaruh  ada reproduksi 
(Stoltz, dkk., 1985). 
7. Kajian Terdahulu 
Natalia (2016), Pengaruh Metode Ovsynch Terhadap Respon Berahi Sapi 
Bali Induk Dan Dara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon berahi 
sapi Bali induk dan dan dara yang disinkronisasi dengan metode Ovcynch. 
Penelitian ini menggunakan 21 ekor sapi Bali yang terdiri atas 9 ekor sapi Bali 
induk dan 12 ekor sapi dara. Metode Ovcynch dilakukan dengan penyuntikan 
GnRH pada hari ke-0, diikuti dengan penyuntikan hormon prostaglandin pada hari 
ke-7, kemudian pada hari ke-9 GnRH disuntikkan untuk kedua kalinya. Pada hari 
ke-10 semua ternak dilakukan inseminasi buatan (IB). Parameter yang diukur 
dalam penelitian ini adalah jumlah ternak yang menunjukkan tanda-tanda berahi, 
intensitas berahi (skor 1-4), interval antara penyuntikan prstaglandin dan GnRH 
sampai puncak berahi, skor kondisi tubuh (SKT) dan deposisi semen pada saat 
dilakukan IB. Data dianalisis dengan uji Chi-square untuk persentase berahi, 
interval dari penyuntikan prostaglandin dan GnRH sampai pelaksanaan IB 
dilakukan dengan uji T, sedangkan hubungan antara intensitas berahi, SKT, dan 
deposisi semen dianalisis dengan korelasi spearman rank. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa respon berahi ternak sapi Bali induk dan dara masing-masing 
sebesar 100 dan 75%. Intensitas berahi dengan skor 3 lebih tinggi pada induk 
dibandingkan dengan dara (66,6% vs 16,6%). Interval antara waktu penyuntikan 
prostaglandin sampai IB dan interval penyuntikan GnRH sampai IB tidak berbeda 
nyata antara sapi Bali induk dan dara (69,6 vs 71,9 jam dan 47,7 vs 47,9 jam). 
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Skor kondisi tubuh ternak sapi Bali induk dan dara menunjukkan korelasi positif 
terhadap intensitas berahi (r=0,316; P=0,407 dan r=0,478; P=0,193). Sedangkan 
korelasi antara intensitas berahi dan deposisi semen pada ternak sapi Bali induk 
dan dara adalah r=0,750; P=0,020 dan r=0,323; P=0,397. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa metode Ovsynch efektif menimbulkan respon berahi pada 
sapi Bali induk dan dara. 
Melia, dkk (2015), Proses Regresi Corpus Luteum Sapi Aceh Yang 
Disinkronisasi Estrus Menggunakan Prostaglandin F2 ALFA (PGF2α). Penelitian 
ini bertujuan mengetahui lama waktu proses regresi corpus luteum (CL) 
menggunakan teknik ultrasonografi (USG) pada sapi aceh yang disinkronisasi 
estrus dengan prostaglandin F2 alfa (PGF2α) secara intramuskular. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi aceh yang telah didiagnosis 
sehat secara reproduksi, umur 5-8 tahun, bobot badan 250-350 kg, dan 
mempunyai minimal 2 siklus regular dengan skor kondisi tubuh 3-4 pada skala 
skor 5. Pada hari ke-1 dilakukan diagnosis keberadaan CL, kemudian pada hari 
ke-2 dilakukan penyuntikan 25 mg PGF2α secara intramuskular, dan pada hari ke-
3 sampai hari ke-5 dilakukan pengamatan regresi CL. Data hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk rataan dan simpangan 
baku. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rataan diameter CL setelah 
penyuntikan PGF2α masing-masing adalah 6,25±2,71; 4,50±1,77; 3,25±0,89 mm. 
Gambaran proses regresi CL yang diamati menggunakan USG mengalami 
penurunan dari hari ke-1 sampai hari ke-3 setelah penyuntikan dan akan diikuti 
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dengan ovulasi. Dapat disimpulkan bahwa PGF2α melisiskan CL selama tiga hari 
sampai terjadinya peristiwa ovulasi.  
Pasambe dkk (2016), Perbaikan Reproduksi Pada Induk Sapi Potong 
Melalui Penyertakan Berahi Dengan Hormon Estro-Plan Di Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Tatae dan Pekkabata, Kecamatan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang, Propinsi Sulawesi Selatan selama satu tahun 
yang merupakan salah satu sentra produksi sapi potong di Sulawesi Selatan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respron reproduksi pada induk sapi 
melalui pentyertakan berahi dengan hormon estro-plan Hasil pengkajian 
menunjukkan bahwa Pengaruh penyuntikan hormon estro-plan terhadap 
keserentakan berahi pada sapi Bali memperlihatkan bahwa penyuntikan estro-plan 
sebanyak 3 ml (perlakuan B) memperlihatkan respon berahi yang lebih tinggi 
dibandingkan penyuntikan 2 ml (perlakuan A), dengan perbedaan respon berahi 
sekitar 17.11% Tingginya respon berahi pada perlakuan B ternyata juga 
mempengaruhi terhadap keberhasilan kebuntingan. Hal ini ditandai dengan 
tingginya angka kebuntingan yang diperoleh pada perlakuan B (85,25%) 
dibandingkan dengan perlakuan A (68.28%), dan dari hasil analisa statistik 
menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata (P < 0.05) diantara kedua perlakuan. 
Perbedaan hasil kebuntingan diantara kedua perlakuan sekitar 17%. Lingkar dada, 
panjang badan, tinggi pundak, bobot badan dan pertambahan bobot badan harian 
pedet yang dihasilkan terjadinya kenaikan sesuai dengan pertambahan umur 
ternak dalam artian bahwa umur berkorelasi positif terhadap ukuran tubuh ternak 
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A.  Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah pada tanggal 3 
September 2020 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2020, dan bertempat di Desa 
Maggenrang, Kecamatan kahu, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 
B.  Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Alat 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis,coolbox,  
ember, kamera, kartu ternak, guntin dan, pencatat waktu. 
2. Bahan 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini pada sinkronisasi 
berahi meliputi: Hormon prostaglandin dengan merek dagang Estron , Lutalyst, 
spoit dan tissue. 
C.  Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  yang terdiri atas 
2  perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 10 ulangan. Perlakuan yang 
diamati terdiri dari dua jenis yaitu: 
P1 = Hormon Prostaglandin Lutalyse 





D. Pelaksanaan Penelitian 
Sistem pemeliharaan pada sapi Bali induk milik peternak adalah pada 
pagi hari diberikan pakan berupa dedak, selanjutnya digembalakan untuk makan 
hijauan, siang hari digiring ke sungai untuk minum sore harinya digembalakan 
lagi hingga pagi. Selama pelaksanaan penelitian dilakukan pengamatan tanda-
tanda berahi pada ternak dimana semua ternak diperiksa organ reproduksinya . 
Penelitian ini membandingkan 2 jenis hormon prostaglandin dengan merek 
dagang Lutalyse dan Estron terhadap respon berahi pada sapi bali dengan metode 















Gambar 3.1 Skema penyuntikan Prostaglandin 
Seleksi berdasarkan 
kondisi fisiologis 
Corpus luteum (CL) aktif 
sebanyak 20  ekor 
Seleksi kelompok betina 
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Teknis pelaksanaan penelitian ini adalah: 
a. Menyeleksi induk-induk sapi Bali  yang   kondisi siklus berahi normal , 
mempunyai corpus luteum (CL) yang aktif dan tidak bunting.  Pada seleksi ini 
dilakukan dengan  pemeriksaan kebuntingan (PKB) melalui palpasi rektal. 
Seleksi indukan sapiu bali dapat dilihat pada Gambar  
 
Gambar 3.2 Pemeriksaan Kebuntingan (PKB) sapi bali 
 
Gambar 3.3 Seleksi corpus luteum (CL) 
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b..  Melakukan penyuntikan sinkronisasi dengan menggunakan hormon 
Prostaglandin Lutalyse dengan dosis 5 ml/ekor secara intra muskuler pada 10 
ekor kelompok sapi 1 dan hormon Prostaglandin Lutalyst dengan dosis 2 
ml/ekor secara intra muskuler pada 10 ekor kelompok sapi 2 dan pemasangan   
 
Gambar 3.4 Induksi hormone prostaglandin merek dagang Lutalyst 
 






Gambar 3.6 Kalung ternak 
 








c. Pengamatan tanda-tanda berahi diakukan  setelah 24 jam penuntikan 
Prostaglandin sampai  2 siklus berahi setelah penyuntikkan.  
 
Gambar 3,8 Pengamatan gejala berahi 
d. Pengamatan berahi  dilakukan 3 kali dalam sehari (pagi, siang, dan sore) 
selama 3 hari dimulai pada hari ke-1 setelah penyuntikan. Kecepatan munculnya 
berahi  dihitung dari waktu petama kali munculnya berahi, sedangkan lama berahi  
dihitung sejak munculnya tanda-tanda berahi  hingga menghilangnya tanda-tanda 
berahi ; 
 




e. pengamatan berahi  pada sapi dilakukan secara visual dengan cara 
mendeteksi gejala-gejala berahi  sebagai berikut: keluar lendir jernih dari servik 
yang mengalir melalui vagina dan vulva, sapi nampak gelisah dan ingin keluar 
dari kandang, sering melenguh-lenguh, mencoba menunggangi sapi lain, pangkal 
ekor terangkat sedikit, nafsu makan dan minum berkurang, vulvanya bengkak, 
hangat, dan berubah warna menjadi sedikit kemerah-merahan (Partodihardjo, 
1980). 
 
Gambar 3.10 Pengamatan gejala berahi 
 
Gambar 3.11 Pengamatan gejala berahi 
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f.  Setelah meuncul tanda-tanda berahi  dan puncak berahi  dilakukan  inseminasi 
buatan ataupun kawin alam. 
E. Analisis Data 
Data persentase berahi dianalisis menggunakan uji square, tingkat 
persentase berahi hormon 1 dan hormon 2 dan intensitas berahi  kemudian data 
akan diolah menggunakan software SPSS 
F. Perubahan Yang Diamati 
Perubahan yang diukur dalam penelitian ini adalah: 
1. Kecepatan timbulnya estrus (jam) yaitu selang waktu (jam) dari mulai 
penyuntikan kedua sampai timbulnya gejala estrus; 
2. Lama estrus (jam), yaitu selisih waktu sejak munculnya tanda-tanda estrus 
sampai menghilangnya tanda-tanda estrus (Toelihere, 1985). 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Jumlah ternak yang menunjukkan tanda-tanda berahi dengan persentase 
berahi yang dihitung menggunakan rumus: 
 % Berahi = Jumlah Sapi Yang Berahi   /   Jumlah Sapi Perlakuan 
2. Intensitas berahi Intensitas berahi menunjukkan kejelasan tanda-tanda 
berahi.  
Gejala berahi meliputi vulva merah, vulva bengkak, terdapat lendir, 
dinaiki/ menaiki pejantan. Skoring dilakukan berdasarkan gejala berahi yang 
muncul : 




2. Skor 3 = tiga dari empat gejala berahi yang muncul  
3. Skor 2 = dua dari empat gejala berahi yang muncul 
4. Skor 1 = satu dari gejala berahi yang muncul 
G.  Definisi Operasional 
1. Prostaglandin adalah hormon yang dihasilkan oleh uterus berfungsi 
melisiskan corpus luteum yang berpengaruh terhadap  terjadinya  berahi  dan  
digunakan untuk sinkronisasi / induksi  berahi. 
2.  Berahi  adalah  suatu periode atau suatu kondisi fisiologis betina dewasa 
yang siap untuk menerima pejantan untuk kawin yang ditandai dengan gejala-
gejala berahi seperti keluarnya lendir pada vulva. 
3.  Siklus berahi merupakan satu periode dari satu estrus ke estrus berikutnya 
atau interval antara timbulnya satu periode estrus ke permulaan periode estrus 
berikutnya (Nursalam, 2013) 
4. Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi asli Indonesia yang sangat 
potensial sebagai penghasil daging. 
5. Prostaglandin Estron adalah hormon dengan komposisi Cloprostenol 
(PGF2 analog sintetis) 250 mg / ml 
6. Prostaglandin Lutalyse adalah hormone dengan Komposisi: dalam 1 ml 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persentase Berahi 
Data yang diperoleh didapat dari pengamatan birahi secara langsung 
(pengamatan visual). Persentase berahi pada sapi bali yang memperlihatkan gejala 
berahi dari perlakuan kedua jenis hormon prostaglandin merek Lutalyst dan 
Estron disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 4.1 Persentase berahi dengan perlakuan hormon prostaglandin merek 
Lutalyst dan Estron 
Perlakuan Jumlah (ekor) % 
Lutalyst 
Berahi 

















Sumber : Data Primer, 2020 
Tabel 1. menunjukkan data persentase respon berahi sapi bali di desa 
Maggenrang Kec. Kahu Kab. Bone yang diinduksikan secara intramuscular yaitu 
pada perlakuan 1 hormon Prostaglandin merek dagang Lutalyst jumlah yang 
berahi sebanyak 9 ekor (90%) dan tidak berahi yaitu 1 ekor (10%) sedangkan data 
perlakuan 2 persentase berahi Hormon Prostaglandin merek dagang Estron jumlah 
yang berahi sebanyak 7 ekor (70%) dan tidak berahi yaitu 3 ekor (3%). 
Pada perlakuan 1 dan 2 tidak timbulnya gejala berahi 4 ekor pada kedua 
perlakuan disebabkan karena sapi kekurangan pakan yang dapat menurunkan daya 
produksi dan pelepasan hormon hipofisa sehingga produksi hormon pada ovarium 
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khususnya yang akan memanifestasikan tanda-tanda berahi yaitu hormon estrogen 
akan terganggu. Rizki dkk (2017). Mengemukakan bahwa hormon PGF2α hanya 
berperan dalam meregresi Korpus Luteum untuk memperpendek siklus birahi dan 
mengembalikan siklus birahi pada fase folikuler. Pada kejadian silent heat hormon 
LH mampu untuk menumbuhkan folikel pada ovarium sehingga terjadi ovulasi, 
tetapi tidak cukup mampu dalam mendorong sintesa hormon estrogen oleh sel 
granulosa dari folikel de Graaf yang menyebabkan tidak munculnya birahi. 
Penanganan kasus silent heat dan sub estrus dapat diatasi dengan peningkatan 
kualitas pakan agar ternak mendapat nutrisi yang cukup sehingga mekanisme 
hormonal dalam tubuh dapat berjalan dengan baik (Hafez and Hafez,. 2000). 
Proses ovulasi pada sapi silent heat berjalan secara normal dan bersifat 
subur, tetapi tidak disertai dengan gejala birahi atau tidak ada birahi sama sekali. 
Silent heat terjadi karena rendahnya kadar estrogen dalam darah. Defisiensi nutrisi 
: β karotin, P, Co dan berat badan yang rendah akan menyebabkan kejadian silent 
heat dan subestrus padi sapi. Kejadian ini sering terjadi pada sapi post partus.  
sebagai predisposisi dari kasus silent heat dan sub estrus adalah genetik. Hormon 
LH pada kejadian silent heat dan sub estrus mampu menumbuhkan folikel pada 
ovarium sehingga terjadi ovulasi, tetapi tidak cukup mampu dalam mendorong 
sintesa hormon estrogen oleh sel granulosa dari folikel de Graaf sehingga tidak 
muncul birahi (Putro, 2008). Tidak adanya korpus luteum pada siklus berahi 
sebelumnya menyebabkan konsentrasi progesteron sangat rendah dalam darah 
saat ovulasi pertama setelah melahirkan, hal ini menyebabkan ovarium kurang 
59 
 
responsif terhadap hormon yang dikeluarkan oleh hipofisa anterior. Oleh karena 
itu, pada siklus berahi berikutnya menyebabkan silent heat (Hafez, 2000). 
Iklim dapat mempengaruhi reproduksi pada ternak sapi betina misal 
pada musim hujan yang berkisar antara bulan Juni sampai Oktober pakan 
melimpah karena kebutuhan air tanaman terpenuhi pada rumput lapangan 
sedangkan pada musim kemarau maka hijauan di lapangan yang merupakan 
makanan ternak akan kekurangan air yang berakibat pada menurunnya jumlah 
pakan hijauan serta kebutuhan nutrisi tidak diimbangi dengan nutrisi yang lengkap 
misal dengan pemberian konsentrat yang berakibat pada kurangnya protein yang 
didapat pada ternak. Sapi yang tidak berahi dapat disebabkan karena kekurangan 
nutrisi pada ternak. Kekurangan protein pada ternak dapat menyebabkan 
munculnya tanda berahi yang kurang jelas. Protein merupakan prekusor 
biosintesis hormon gonadotropin yang menghasilkan FSH dan LH yang memicu 
timbulnya berahi dan ovulasi. Abidin dkk. (2012) menyatakan bahwa nutrisi 
sangat diperlukan untuk fisiologis reproduksi pada ternak. Nutrisi pakan yang 
kurang menyebabkan terganggunya sintesa dan regulasi hormone reproduksi yang 









B. Intensitas Berahi 
Intensitas berahi menunjukkan bahwa kejelasan tanda-tanda berahi. 
Gejala berahi sapi bali yang diinduksikan dengan hormon Prostaglandin Lutalyse 
dan Estron disajikan pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 Gejala Berahi Sapi Bali yang diinduksikan Hormon 




















Lutalyse 10 0 (0) 0 (0) 5 (25) 4 (20) 1 (5) 
Estron 10 0 (0) 2 (10) 1 (5) 4 (20) 3 (15)  
Sumber : Data Primer, 2020 
Data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sapi Bali yang diinduksi secara 
intramuscular dengan menggunakan hormon Prostaglandin merek dagang 
Lutalyse dan Estron memperlihatkan gejala-gejala berahi pada skor 3 dan 4  
dengan intensitas tertinggi pada perlakuan pemberian Prostaglandin Lutalyse. Hal 
tersebut diduga karena tidak semua sapi mampu memperlihatkan gejala birahi 
dengan intensitas yang jelas. Skor intensitas birahi tinggi menunjukkan kualitas 
birahi yang baik. Skor intensitas birahi yang menunjukkan nilai kumulatif dari 
penampilan vulva, kelimpahan lendir, dan tingkah laku. Perbedaan skor intensitas 
birahi antar satu sapi dengan sapi lain bisa disebabkan oleh faktor-faktor non 
perlakuan seperti faktor kondisi ternak, faktor individu, aktivitas kerja yang 
dilakukan, dan interaksi ternak (Kune dan Najamudin, 2002). 
Perbedaan kualitas birahi yang muncul diindikasikan akibat adanya 
perbedaan kemampuan sekresi hormon-hormon birahi secara maksimal dari tiap 
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individu. Semakin tinggi hormon estrogen yang diproduksi maka semakin tinggi 
kualitas birahi yang akan muncul Rizki dkk (2017).  
Perubahan kondisi vulva seperti warna, ukuran, dan mengeluarkan lendir 
memiliki keterkaitan dengan hormon estrogen yang meningkat pada kondisi 
estrus, sesuai dengan pendapat Frandson dkk. (2003) bahwa estrogen yang 
merangsang penebalan dinding vagina, peningkatan vaskularisasi sehingga alat 
kelamin bagian luar mengalami pembengkakan dan berwarna kemerahan, serta 
peningkatan sekresi vagina sehingga dijumpai adanya lendir menggantung divulva 
atau menempel pada sekitarnya. Saara dkk. (2011) juga menambahkan bahwa 
kenaikan level estrogen berhubungan dengan memerah dan membengkaknya 
vulva saat estrus yang merangsang aliran darah ke saluran reproduksi dan organ 
genital terkait. 
Tsiliganni, dkk (2011) lender servik diproduksi oleh sel-sel sekresi yang 
terdapat pada endoservik, kualitas dan kuantitas lender servik sangat dipengaruhi 
oleh kondisi hormone yang disekresikan pada saat birahi. Hafizuddin, dkk (2012) 
mendukung bahwa sirkulasi hormone dalam tubuh sangat mempengaruhi proses 
pertumbuhan folikel, ovulasi, dan pembentukan CL. Kune dan Najamuddin 
(2002) menambahkan perbedaan kualitas birahi pada sapi dapat disebabkan oleh 
faktor individu yang berhubungan dengan kondisi hormonal terutama kondisi 
hormone estrogen dalam merangsang aktivitas birahi. Perubahan kondisi fisik 
vulva pada fase birahi diindikasikan akibat adanya interaksi hormone estrogen 
dengan organ reproduksi betina. Hormone estradiol merangsang terjadinya 
pembengkakan dan perubahan warna kemerahan pada kelamin bagian luar, dan 
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terjadinya peningkatan sekresi vagina sehingga pada beberapa spesies terdapat 
lender yang keluar pada vulva (Frandson, dkk 2003) 
Kemunculan lendir pada fase birahi dapat digunakan sebagai indicator 
tingkat birahi. Hal tersebut diindikasikan bahwa tanda-tanda birahi semakin 
nampak diiringi dengan meningkatnya kadar hormone estrogen. Peningkatan 
produksi lendir servik terjadi saat puncak birahi, hal ini disebabkan oleh aktivitas 
hormone estrogen yang meningkat sehingga lendir servik lebih banyak ditemui di 
sekitar vagina dan vulva Silaban, dkk (2012). Bernardi, dkk (2015) menambahkan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa saat munculnya lendir 
servik jumlah hormone progesterone pada serum adalah 0,17 ng/ml-0,44 ng/ml 
sedangkan jumlah hormon estrogen adalah 30,95 pg/ml – 54,77 pg/ml, dapat 
diartikan bahwa saat munculnya lendir servik adalah saat terjadinya fase folikular 
pada siklus birahi. 
Penampilan gejala estrus yang kurang jelas salah satu kemungkinannya 
disebabkan oleh asupan pakan yang kurang memenuhi kebutuhan sehingga 
mengganggu sintesis dan regulasi hormon-hormon reproduksi yang berperan 
dalam penampilan gejala estrus (Suharto, 2003). Kondisi peternakan yang masih 
menggunakan sistem pemeliharaan tradisional dengan model diikat di padang 
penggembalaan sehingga ternak makan  hijauan seadanya mengakibatkan ternak 
mengalami kekurangan nutrien yang diperlukan dalam aktivitas reproduksi Abidin 
dkk. (2012) Hasil juga didukung Suharto (2003) yang menunjukkan bahwa pada 
ternak yang diberi ransum dengan kualitas baik akan menunjukkan intensitas 
estrus lebih tinggi. 
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Pada sapi Bali yang disinkronisasi dengan metode intramuscular 
menggunakan Prostaglandin Lutalyse dan Estron terdapat 4 ekor sapi yang tidak 
memperlihatkan gejala-gejala berahi. Hal ini disebabkan karena Nutrisi sangat 
berpengaruh besar terhadap kinerja fungsional tubuh terutama pada organ 
reproduksi yaitu pada pelepasan hormon dan kinerja kelenjar-kelenjar endokrin 
yang dapat mempengaruhi perkembangan folikel. Kebutuhan nutrisi pada sapi bali 
harus di imbangi antara hijauan dan konsentrat, pada penelitian ini beberapa sapi 
tidak diberikan pakan sumber protein melainkan hanya hijauan berupa rumput 
lapangan sehingga kebutuhan protein tidak terpenuhi hal ini sesuai dengan 
penelitian Tahir (2016) yang menunjukkan bahwa pemberian PK 12% sampai PK 
14% memberikan memperlihatan timbulnya berahi lebih cepat dibandingkan 
pemberian PK 10% hal ini dapat terjadi karena Protein sebagai sumber nutrisi 
mempengaruhi fungsi otak sebagai pusat rangsangan yang menjadi faktor pelepas 
hormon reproduksi.terdapat penelitian yang melaporkan bahwa beberapa sapi 
yang hidup dengan kadar protein rendahmasih memperlihatkan gejala berahi, 
bunting dan melahirkan kasus seperti ini mungkin terjadi karena kecukupan 
cadangan energi tubuh ternak itu sendiri yang diberikan pakan hijauan secara 
adlibitum, sehingga perbaikan nutrisi tidak terlalu berpengaruh. 
Kecepatan timbulnya berahi dipengaruhi dari beberapa faktor diantaranya 
dapat dilihat dari umur ternak hal ini sesuai dengan penelitian Saili., dkk (2017) 
menunjukkan bahwa berdasarkan  kelompok umur, kelompok sapi dengan kisaran   
umur 5-6 tahun menunjukkan respons estrus lebih awal yaitu 70,77 jam setelah 
penyuntikan sedangkan sapi pada kelompok umur 3-4  menunjukkan respons 
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estrus pada 72,68 jam   setelah penyuntikan hormon. Demikian halnya dengan 
kualitas estrus sapi bali pada kelompok umur 5-6 tahun menunjukkan kualitas 
estrus yang cenderung lebih baik (2,6) dibandingkan   sapi bali pada kelompok 
umur 3-4 tahun dengan   kualitas estrus 2,4 (skala kualitas estrus 1-3). Rizki dkk 
(2017) Hasil pengamatan menunjukan bahwa kemunculan tanda-tanda birahi 
setelah penyuntikan PGF2α paling cepat terjadi pada jam ke 27 dan kemunculan 
paling lambat terjadi pada jam ke 69. Kemunculan tanda-tanda birahi setelah 
penyuntikan PGF2α paling banyak terjadi pada jam ke 30 - 40 dengan jumlah 21 
ekor dari 40 ekor dengan persentase sebesar 52,50% dari populasi. Saili dkk 
(2016) menyatakan bahwa Beberapa cara dapat ditempuh untuk dapat 
meningkatkan produktivitas ternak sapi baik melalui perbaikan kualitas dan 
penyediaan pakan yang cukup, pengendalian penyakit ternak, maupun perbaikan 
manajemen reproduksi ternak.  
Metode sinkronisasi juga berpengaruh terhadap kecepatan munculnya 
berahi metode sinkronisasi berahi secara intrauterine lebih cepat memperlihatkan 
gejala berahi dibandingkan dengan metode induksi secara intramuscular hal ini 
sesuai dengan penelitian Kota dan Gde (2019) yang mengemukakaan bahwa 
munculnya berahi lebih cepat nampak pada pemberian PGF2 alfa secara 
intrauterine yaitu 40,80 jam dibandingkan dengan pemberian secara intramuscular 
yaitu 65,60 jam. Hal demikian dapat terjadi karena PGF2 alfa secara intrauterin 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan bahwa persentase berahi paling banyak terjadi pada induksi hormon 
prostaglandin merek dagang Lutalyst dan intensitas berahi memperlihatkan gejala-
gejala berahi pada skor 3 dan 4  dengan intensitas tertinggi pada perlakuan 
pemberian Prostaglandin Lutalyse. 
B. saran 
Sebaiknya untuk aplikasi sinkronisasi berahi menggunkan hormon 
Prostaglandin merek dagang Lutalyst yang disertai skor kondisi tubuh yang baik 
dan diimbangi dengan pemberian pakan hijauan dan konsentrat yang sesuai untuk 
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Data Mentah Kelompok Ternak Yang Disinkronisasi Menggunakan Hormon 
















































7 Agustandi 7 tahun 13.01       
Lutalys
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tahun 13.21 15/09/2020 
07.00-
18.00 3 Estron 
12 Husain 3 tahun 13.35       Estron 
13 Jusman 
10 
tahun 13.39 04/09/2020 
08.00-
19.30 4 Estron 
14 M. Said 6 tahun 13.45 08/09/2020 
09.00-
17.00 4 Estron 
15 M. Said 5 tahun 13.52       Estron 
16 M. Said 5 tahun 14.10       Estron 
17 M. Said 9 tahun  14.19 12/10/2020 
17.00-
09.00 4 Estron 
18 Senni 5 tahun 14.29 02/10/2020 
13.00-
22.00 4 Estron 
19 Senni 8 tahun 14.45 04/09/2020 
07.45-
17.30 2 Estron 
20 Seniman 4 tahun 14.57 13/09/2020 
08.00-
18.00 2 Estron 
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xiii 
 




Valid Missing Total 





20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 
 
 
Hormon * ResponBerahi Crosstabulation 
Count   
 
ResponBerahi 
Total Berahi Tidak Berahi 
Hormon Lutalyse 9 1 10 
Estron 7 3 10 














 1 .264   
Continuity Correction
b
 .313 1 .576   
Likelihood Ratio 1.297 1 .255   
Fisher's Exact Test    .582 .291 
Linear-by-Linear Association 1.188 1 .276   
N of Valid Cases 20     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.00. 







Lutalyse   









Data Intensitas Berahi Chi-Square Prostaglandin Lutalyst 
 
Lutalyse 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 5.0 10.0 10.0 
Skor 3 5 25.0 50.0 60.0 
Skor 4 4 20.0 40.0 100.0 
Total 10 50.0 100.0  
Missing System 10 50.0   




Estron   




Data Intensitas Berahi Chi-Square Prostaglandin Estron 
 
Estron 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 3 15.0 30.0 30.0 
Skor 2 2 10.0 20.0 50.0 
Skor 3 1 5.0 10.0 60.0 
Skor 4 4 20.0 40.0 100.0 
Total 10 50.0 100.0  
Missing System 10 50.0   
Total 20 100.0   
 
 
 
